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Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara kepercayaan diri dan harga diri dengan perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Walisongo Semarang yang menggunakan TikTok Shop. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasional. Sampel yang digunakan terdiri dari 275 mahasiswa FPK UIN Walisongo yang merupakan pengguna TikTok Shop. Alat ukur yang diterapkan meliputi skala kepercayaan diri, skala harga diri, dan skala perilaku konsumtif. Analisis data dilakukan menggunakan teknik korelasi berganda melalui SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukan kepercayaan diri memilki hubungan negatif yang signifikan dengan perilaku konsumtif dengan nilai koefisien korelasi - 0,607 dengan nilai signifikasi 0,00 < 0,05. Harga diri memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan perilaku konsumtif dengan nilai koefisien korelasi - 0,242 dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Sedangkan hubungan antara kepercayaan diri dan harga memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku konsumif dengan nilai signifikan sebesar 0,000 dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,610. Hal ini berarti semakin tinggi kepercayaan diri dan harga diri, semakin rendah perilaku konsumtif yang ditunjukkan oleh mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah kepercayaan diri dan harga diri, semakin tinggi perilaku konsumtif mahasiswa FPK UIN Walisongo Semarang .
Kata Kunci: kepercayaan diri, harga diri dan perilaku konsumtif











[bookmark: _Toc196770808]ABSTRACT
This study aims to empirically examine the relationship between self-confidence and self-esteem and consumptive behavior among students of the Faculty of Psychology and Health UIN Walisongo Semarang who use TikTok Shop. This study applies a quantitative approach with a correlational type. The sample used consisted of 275 FPK UIN Walisongo students who are TikTok Shop users. The measuring instruments applied include a self-confidence scale, a self-esteem scale, and a consumer behavior scale. Data analysis was carried out using multiple correlation techniques through SPSS version 25. The results of the study showed that self-confidence has a significant negative relationship with consumer behavior with a correlation coefficient value of -0.607 with a significance value of 0.00 <0.05. Self-esteem has a significant negative relationship with consumer behavior with a correlation coefficient value of -0.242 with a significance value of 0.00 <0.05. While the relationship between self-confidence and price has a significant relationship with consumer behavior with a significance value of 0.000 and a correlation coefficient value of 0.610. This means that the higher the self-confidence and self-esteem, the lower the consumer behavior shown by students. Conversely, the lower the self-confidence and self-esteem, the higher the consumer behavior of FPK UIN Walisongo Semarang students.
Keywords: self-confidence, self-esteem and consumptive behavior
74

[bookmark: _Toc196770809]BAB 1
PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc196770810]Latar Belakang
	Teknologi informasi berkembang semakin cepat. Seiring berjalannya waktu, teknologi akan semakin memegang peran penting dalam kelangsungan bisnis. Sistem informasi diperlukan untuk melakukan aktivitas atau kegiatan, dengan menggunakan teknologi yang tepat sehigga dapat menghasilkan informasi yang akurat. Contoh dari perkembangan internet yang menawarkan berbagai macam informasi. Pesatnya kemajuan teknologi akhir-akhir ini membuatnya dapat diterapkan dalam bidang bisnis (Sa'adah dkk, 2022). Charla dan Isyanawulan (2023) berpendapat pesatnya kemajuan ranah digital berdampak langsung pada lonjakan penggunaan internet dan maraknya aktivitas media sosial. Kemajuan teknologi berpotensi dalam menjadikan aktivitas manusia yang sebelumnya rumit menjadikannya lebih nyaman serta efisien. Kenyamanan dan kepraktisan yang dirasakan dari kemajuan teknologi akan menjadi motivasi bagi individu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari melalui kebutuhan primer, sekunder, dan tersier (Marpaung & Lubis, 2022).
	Seiring dengan berkembangnya teknologi media sosial semua orang bisa melakukan belanja online dengan menggunakan aplikasi Tiktok. Adawiyah (2020) berpendapat bahwa Tiktok adalah salah satu aplikasi yang terkenal di dunia dan memungkinkan pengguna dalam membuat  video yang berdurasi 15 detik dengan menyertakan musik, filter serta banyak fitur menarik lainnya. Program ini merupakan aplikasi mobile yang dirancang untuk dapat melihat serta membuat video-video yang menarik, khusus untuk pengguna yang telah menginstal aplikasi tersebut di ponselnya. TikTok menyediakan hiburan menawan dan berfungsi sebagai platform bagi influencer dan artis idola untuk mendukung berbagai produk, seperti makanan, kosmetik, fashion, dan penawaran menarik lainnya. TikTok juga menyediakan platform bagi generasi muda, khususnya individu yang memiliki bakat dalam pembuatan konten yang kreatif dan inovatif, untuk menghasilkan pendapatan yang lumayan besar sehingga dapat menopang kesejahteraan finansialnya. TikTok memiliki beragam fitur menarik yang diperuntukkan bagi individu mulai dari generasi X hingga generasi Z (Sa'adah dkk, 2022).
	Hampir setiap perangkat elektronik kini dilengkapi dengan aplikasi TikTok karena basis pengguna aplikasi tersebut yang sangat besar, khususnya di Indonesia. Berdasarkan riset WE Are Social, jumlah pengguna aktif Tiktok di Indonesia mencapai 106,51 juta individu sejak aplikasi ini diluncurkan hingga Oktober 2023. Hal ini menjadikan Indonesia sebagai pengguna Tiktok terbesar kedua setelah Amerika Serikat. Amerika Serikat memiliki basis pengguna terbesar, dengan 143,4 juta pengguna, lalu selanjutnya diikuti Brasil dan Meksiko dengan masing-masing 94,96 juta dan 68,89 juta orang (Annur, 2023). Tiktok saat ini sedang merilis fitur baru yang bernama TiktokShop yang dapat memberi kemudahan serta menawarkan produk yang lebih terjangkau dibanding toko online lainnya. Di TiktokShop, pengguna dapat berbelanja dengan nyaman tanpa perlu mengunjungi website atau mendownload aplikasi tambahan. Hal ini dimungkinkan karena pengguna dapat melihat katalog produk, berkomunikasi dengan merchant, dan melakukan pembayaran langsung di aplikasi Tiktok (Marpaung & Lubid, 2022).
	TiktokShop menawarkan layanan yang hampir sama dengan toko online serta marketplace lainnya. Meski demikian, TiktokShop memberikan harga bervariasi yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan harga yang ditemukan di toko online dan pasar saat ini. TiktokShop juga memberikan diskon menarik untuk mendorong masyarakat membeli produk yang dipromosikan. TiktokShop juga memiliki promo menarik, free ongkos kirim ke berbagai wilayah di indonesia, serta promo-promo menarik yang beberapa di antaranya memberikan diskon yang cukup besar. Banyak masyarakat khususnya para milenial yang lebih memilih untuk berbelanja online di TiktokShop dibandingkan marketplace yang sudah ada (Sa’adah et al, 2022). 
Remaja masa kini mempunyai kecenderungan untuk memiliki dan memanfaatkan produk-produk yang sedang tren, terutama karena pesatnya kemajuan teknologi dan globalisasi. Perilaku tersebut diperkuat dengan pola konsumsi yang berkembang pada masa remaja (Rombe, 2013). Menurut informasi yang dikumpulkan oleh Business Of Apps, pada tahun 2022, 39,9% basis pengguna TikTok akan terdiri dari orang-orang berusia 18 hingga 24 tahun. Urutan berikutnya adalah individu berusia antara 25 dan 34 tahun, dengan persentase tercatat 28,2%. Selain itu, terdapat demografi remaja berusia 13 hingga 17 tahun yang mencapai 14,4% dari total populasi (Santika, 2023). Menurut Kusuma & Fadhilah (2012), perilaku konsumsi banyak terjadi di kalangan generasi muda. Fakta bahwa perusahaan menargetkan produknya kepada remaja bukanlah hal yang mengejutkan. Fenomena ini juga terjadi karena rentannya remaja terhadap iklan, peniruan teman sebaya, dampak konformitas, persepsi realitas yang menyimpang, dan kecenderungan boros dalam membelanjakan hobi atau kegiatan rekreasi, didorong oleh keinginan untuk menunjukkan kemampuannya. untuk menyesuaikan diri dengan tren yang ada. Tanpa disadari, model atau barang yang tersedia saat ini akan mengalami perubahan seiring berjalannya waktu, yang dapat mengakibatkan anak muda terus-menerus merasa tidak puas dengan miliknya saat ini (Rombe, 2013).
Fitriyani et al (2013) berpendapat bahwa individu yang konsumtif lebih mengutamakan gengsi yang terkait dengan suatu barang dibandingkan fungsinya. Konsumtif, dalam arti luas, mengacu pada aktivitas konsumsi yang boros dan berlebihan. Hal ini melibatkan pengutamaan keinginan dibandingkan kebutuhan dan tidak memiliki skala prioritas, sering kali bermanifestasi sebagai gaya hidup mewah. Perilaku konsumtif diartikan oleh Fitriyani et al (2013) sebagai kecenderungan untuk menginginkan dan mengkonsumsi suatu barang yang sebenarnya tidak begitu diperlukan hanya untuk mencapai. Di era globalisasi yang begitu pesat saat ini, kebutuhan sehari-hari sangatlah penting bagi setiap individu. Kebutuhan mengacu pada tuntutan esensial individu terhadap produk dan jasa yang diperlukan untuk kelangsungan hidup. Kegagalan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan ini dapat berdampak buruk pada kesejahteraan individu atau fungsi secara keseluruhan (Harianja, 2021).
Perilaku konsumtif secara berlebihan akan selalu menimbulkan akibat yang merugikan, terutama bagi individu di masa remajanya. Suyasa dan Fransisca (dalam Fitriyani et al., 2013) menegaskan bahwa aktivitas konsumen dapat menimbulkan kecemasan karena dampak negatifnya. Alasannya adalah orang selalu merasa terdorong untuk membeli barang yang diinginkan. Selain itu, kecemburuan sosial dapat menghambat kemampuan menabung dan seringkali mengabaikan pertimbangan kebutuhan masa depan. Seseorang yang sering membeli barang yang diinginkan tanpa memperhatikan harga atau kebutuhan adalah akar penyebab kecemburuan sosial. Akibatnya, individu yang tidak mampu membiayai gaya hidup seperti itu tidak mampu mengikuti tren ini. Perilaku konsumtif ditandai dengan kecenderungan untuk membelanjakan lebih banyak uang daripada menyisihkannya untuk tabungan. Konsekuensi merugikan dari perilaku konsumtif terjadi ketika individu melakukan konsumsi berlebihan tanpa mempertimbangkan kebutuhannya di masa depan (Fitriyani et al., 2013).
Menurut Gumulya dan Widiastuti (2013) mahasiswa merupakan kelompok remaja yang sedang dalam masa transisi menuju dewasa awal, mahasiswa yang harusnya mengisi waktunya untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, keterampilan serta kompetensi dan mengisi berbagai kegiatan positif lainnya sehingga dapat membentuk masa depan yang jauh lebih baik serta bermanfaat bagi bangsa dan masyarakat, namun dalam kehidupam kampus dapat merubah gaya hidup mahasiswa seperti perilaku konsumtif yang nantinya akan merubah budaya sosial yang ada dilingkungan untuk tetap mempertahankan kebiasaan dalam berkonsumtif. Na’imah &Tanireja (2017) mengatakan bahwa setiap individu mempunyai cara berbeda untuk bisa mendapatkan kebahagiaan sesuai dengan budayanya. Perilaku konsumtif terjadi pada mahasiswa karena pada umumnya berada dalam usia remaja dan kestabilan pribadinya masih cenderung labil sehingga kesulitan dalam mengendalikan dirinya. Keadaan dimana mahasiswa sering mengkonsumsi barang dan jasa secara tidak terencana juga dapat mendorong terjadinya perilaku konsumtif yang tinggi, spontanitas yang ditimbulkan ketika mengkonsumsi barang dan jasa dengan kemasan yang menarik, diskon atau ketika mahasiswa mengalami gelap mata untuk mengonsumsi barang/jasa secara boros (Armelia & Irianto, 2021).
Menurut Imani dan Ariani (2023), perilaku konsumtif terjadi ketika mahasiswa secara berlebihan membeli produk yang sudah dimilikinya, selain kebutuhan pokok yang sudah ada. Haryani dan Herwanto (2015) berpendapat bahwa pola konsumsi seperti ini dikaitkan dengan pengeluaran yang lebih tinggi karena tidak hanya memenuhi kebutuhan dasar, melainkan berfokus pada pemuasan keinginan, yang mana hal ini dapat merangsang perilaku konsumtif (Imani & Ariani, 2023).
Perilaku konsumtif yang dialami oleh Mahasiswa di Fakultas Psikologi dan Kesehatan (FPK) juga tidak jauh berbeda dengan remaja atau mahasiswa pada umumnya, yang mana Mahasiswa di Fakultas Psikologi dan Kesehatan (FPK) juga memiliki kesenangan dalam hal berbelanja online terutama berbelanja fashion yang akan menunjang penampilan, sehingga terkadang individu akan mengikuti fashion yang sedang trendy dan supaya tidak tertinggal dengan temannya. Belanja online juga memudahkan para mahasiswa dalam hal membeli barang karena tidak perlu repot untuk datang langsung ketoko karena akan dikirim langsung kealamat tujuan. Perilaku konsumtif ini menjadikan mahasiswa sering merasa kesusahan dalam mengontrol pengeluaran dalam hal berbelanja online apalagi jikaterdapat promo-promo yang menggiurkan bagi mahasiswa. Lalu mahasiswa juga akan merasa puas ketika dapat membeli barang yang diinginkan, meskipun barang yang dibeli tidak telalu dibutuhkan.
Berdasarkan hasil wawancara singkat dengan 3 mahasiswa menyampaikan bahwa masih sulit mengontrol pengeluaran yang akan dibeli, mahasiswa juga membeli beberapa kali membeli barang-barang tanpa perencanaan karena melihat video review yang muncul dan mahasiswa juga sering mudah terpengaruh iklan atau promosi toko online. Hal ini diperkuat dengan hasil pra riset melalui google form yang mana dari 30 mahasiswa ternyata terdapat 21 mahasiswa melakukan pembelian tanpa rencana karena terhubunganiklan yang sedang ditawarkan, 23 mahasiswa membeli barang secara impulsif yang mana mahasiswa membeli barang hanya karena keinginan sesaat serta tidak melakukan pertimbagan terlebih dahulu serta terdapat juga 18 mahasiswa yang melakukan perilaku pemborosan (westeful buying) yang mana individu menghamburkan uang tanpa mempertimbangkan kebutuhan yang jelas serta hanya mencari kesenangannya semata agar tidak tertinggal dengan teman sebayanya. 
Menururt Lina dan Rosyid (1997) perilaku komsumtif terbentuk oleh dua jenis faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal yang mempengaruhi perilaku konsumtif mencakup motivasi, harga diri, kepribadin kepercayaan diri. Dan faktor eksternal mencakup kebudayaan, kelas sosial dan kelompok referensi. Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku konsumfif yaitu kepercayaan diri. Sejalan dengan penelitian Kusuma & Afdliah (2012) bahwa seseorang sering membeli barang yang tidak sesuai dengan kebutuhannya supaya meningktkan penampilannya agar lebih percaya diri. Seringkali, masahasiswa tidak percaya diri karena merasa dirinya kurang dibandingkan dengan teman sebayanya, terutama dalam hal penampilan. Untuk itu, penampilan dianggap hal yang penting bagi mahasiswa dalam membangun kepercayaan diri. Untuk meningkatkan kepercayaan dirinya, mahasiswa cenderung berusaha tetap modis dengan mengikuti tren serta membeli barang-batang fashion lainnya. Usaha ini sering kali menghasilkan konsumsi yang berlebihan (Rombe, 2014).
Menurut Asri (2012) Kepercayaan diri adalah komponen penting dalam kepribadian yang berperan penting dalam mewujudkan kemampuan yang melekat pada dirinya. Remaja yang memiliki kepercayaan diri tinggi memungkinkan mahasiswa untuk menjadi dirinya sendiri, merasa yakin serta menerima dirinya apa adanya. Selain itu, mahasiswa juga dapat menghindari perilaku konsumtif karena tidak terpengaruh oleh iklan dan tidak mudah mengikuti teman-temannya. Sebaliknya, mahasiswa yang tidak percaya diri cenderung lebih mudah terpengaruh oleh iklan dan akhirnya terjerumus pada perilaku konsumtif (Oktavianika, 2021).
Beberapa studi menunjukkan keterkaitan antara kepercayaan diri dan perilaku konsumtif. Contohnya adalah penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari, 2019) yang memperoleh hasil hubungan negatif yang signifikan antara keduanya, Hasilnya menunjukkan bahwa semakin tinggi kepercayaan diri seseorang, semakin rendah tingkat perilaku konsumtifnya, dan sebaliknya, kepercayaan diri yang rendah cenderung berhubungan dengan perilaku konsumtif yang tinggi.
Selain itu, perilaku konsumtif adalah gaya hidup yang melibatkan pemembelian barang yang tidak diperlukan untuk memaksimalkan kepuasan, meningkatkan harga diri dan sosial mahasiswa. Harga diri seseorang bersifat subjektif dan didasarkan pada penilaiannya sendiri terhadaap kemampuannya. Menurut Sumartono (2002), salah satu faktor internal yang memengaruhi perilaku konsumtif adalah harga diri.
Harga diri setiap individu pada dasarnya tidak terlepas dari perilaku konsumtifnya. Fitriyah (2016) mendefinisikan harga diri sebagai evaluasi seseorang terhadap nilai dirinya, biasanya dalam kaitannya dengan keadaannya sendiri. Evaluasi ini mengukur sikap individu terhadap penerimaan dan penolakan, serta tingkat kepercayaan diri, kemampuan, kepentingan, kesuksesan, dan nilai individu di mata orang lain. Pengalaman hidup seseorang memainkan peran penting dalam evaluasi diri. Winch dan Rosenberg (dalam Jannah et al., 2022) menyatakan seseorang yang memiliki harga diri tinggi akan merasa berharga dan menghargai diri sendiri. Meskipun individu tersebut tidak melihat dirinya sempurna atau lebih baik dari orang lain, namun individu iti mampu berkembang serta belajar dari keterbatasannya. Sedangkan, seseorang dengan harga diri rendah bisanya mengalami emosi negatif, kesulitan menghadapi kegagalan, merasa tidak puas dengan dirinya, serta cenderung memiliki sikap pesimis (Baumrind dalam Jannah et al., 2022).
Mahasiswa berusaha menigkatkan harga diri melalui perilaku konsumtif, dimana individu dapat terlihat berbeda dari teman sebayanya melalui status sosial serta kesetaraan individu dengan teman-temannya, dengan ini orang-orang disekitar akan memandang individu dan tidak mengucilkannya, karena dengan style pakaian, tas, sepatu yang branded individu akan merasakan peningkatam pada harga dirinya. Terlibat dalam perilaku konsumtif menyebabkan peningkatan pengeluaran karena beralih dari memenuhi kebutuhan dasar menjadi memuaskan keinginan yang berlebihan. Perempuan lebih rentan terhadap perilaku konsumtif karena hubunganalasan emosional dan rasional terhadap pola konsumsinya (Fitriyah, 2016).
Beberapa studi menunjukkan keterkaitan antara harga diri dan perilaku konsumtif. Contohnya adalah penelitian yang dilakukan oleh (Jadmadi dan Azzama, 2016), yang memperoleh hasil hubungan negatif yang signifikan antara keduanya. Hasilnya menunjukkan bahwa semakin tinggi harga diri seseorang, semakin rendah tingkat perilaku konsumtifnya, dan sbaliknya, harga diri yang rendah cenderung berhubungan dengan perilaku konsumtif yang tinggi.
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, kurangnya perencanaan pembelian oleh mahasiswa yang cenderung konsumtif dapat menyebabkan tidak terkontrolnya pengeluaran keuangan yang akan menyebabkan pemborosan. Sehingga perilku konsumtif mahasiswa merupakan masalah yang serius dan perlu ditangani segera agar tidak berdampak negatif dan mengganggu pendidikan, serta keuangan mahasiswa. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian berjudul Hubungan Kepercayaan Diri dan Harga Diri dengan Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa FPK UIN Walisongo Semarang Pengguna TiktokShop. Titik fokus subjek yang disorot oleh peneliti yaitu Mahasiswa FPK UIN Walisongo Semarang yang menggunakan fitur TiktokShop.
[bookmark: _Toc196770811]Rumusan Masalah
1. Adakah hubungan kepercayaan diri dengan perilaku konsumtif pada Mahasiswa FPK UIN Walisongo Semarang pengguna TiktokShop?
2. Adakah hubungan harga diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa FPK UIN Walisongo Semarang pengguna TiktokShop?
3. Adakah hubungan Kepercayaan Diri dan Harga Diri dengan Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa FPK UIN Walisongo Semarang Pengguna TiktokShop?
[bookmark: _Toc196770812]Tujuan Penelitian 
1. Menguji secara empiris hubungan antara kepercayaan diri  perilaku konsumtif pada Mahasiswa FPK UIN Walisongo Semarang pengguna tiktokshop.
2. Menguji secara empiris hubungan antara harga diri terhadap perilaku konsumtif pada Mahasiswa FPK UIN Walisongo Semarang pengguna tiktokshop.
3. Menguji secara empiris hubungan antara kepercayaan diri dan harga diri terhadap perilaku konsumif pada Mahasiswa FPK UIN Walisongo Semarang pengguna tiktokshop.
[bookmark: _Toc196770813]Manfaat Penelitian
[bookmark: _Toc196770814]Manfaat Teoritis
	Penelitian untuk memberi kontribusi wawasan, informasi, dan bukti empiris yang berharga pada bidang psikologi, khususnya psikologi konsumen.
[bookmark: _Toc196770815]Manfaat Praktis
	Harapannya adalah bahwa hasil penyelidikan akan memberi manfaat tidak hanya bagi parapeneliti, namun juga bagi masyarakat luas. Kelebihan penelitian ini adalah:.
a) Bagi penelitian
Untuk meningkatkan pemahaman para peneliti tentang kepercayaan diri, harga diri, dan perilaku konsumtif, memungkinkan pengembangan kerangka teoritis dan aplikasi praktis dalam kehidupan nyata. Proposal penelitian ini mempunyai kemampuan untuk menyempurnakan dan melengkapi penelitian yang ada saat ini sekaligus berfungsi sebagai sumber daya untuk penelitian di masa depan.
b) Bagi mahasiswa
Penelitian ini dapat memberi wawasan bagi mahasiswa secara umum agar terhindar dari dampak negarif perilaku konsumtif yang dapat merugikan diri, serta menambah pemahaman akan pentingnya kepercayaan diri dan harga diri pada mahasiswa. 
[bookmark: _Toc196770816]Keaslian Peneliti
Penelitian ini mengkaji hubungan kepercayaan diri dan harga diri dengan perilaku konsumtif di kalangan Mahasiswa FPK UIN Walisongo Semarang. Dengan alasan bahwasanya masih banyak dari penelitian sebelumnya yang mengkaji tentang hal tersebut dan dikaji oleh peneliti-peneliti lainnya serta judul yang diambil saat ini masih menjadi urgensi yang masih banyak ditemukan di tengah-tengah masyarakat terutama pada remaja-remaja saat ini.
Remaja saat ini sering kali dihadapkan pada permasalahan perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif sendiri dapat berdampak negative bagi kehidupan remaja. Dalam hal ini, kepercayaan diri dan harga diri merupakan variabel yang mana menurut peneliti sebelumnya dapat saling mempengaruhi terhadap perilaku konsumtif pada seseorang serta masih menjadi variabel yang diteliti hingga saat ini.
Pertama, Penelitian Asti Asri (2012) menguji hubungankepercayaan diri terhadap perilaku konsumtif pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Babelan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain ex post facto. Penelitian ini menggunakan strategi probabilitas sampling yaitu metode purposive sampling. Terdapat 82 responden dalam sampel. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubunganyang signifikan antara kepercayaan diri dengan perilaku konsumtif pada siswa SMA Negeri 1 Babelan.
Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Erika Wulandari pada tahun 2019 hubungan kepercayaan diri dengan perilaku konsumtif mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau. Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif korelasional. Sampel pada penelitian ini sebanyak 320 mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau hasil dari penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang negative antara kepercayaan diri dengan perilaku konsumtif. Yang artinya semakin tinggi kepercayaan diri maka semakin rendah juga perilaku konsumtif, dan sebaliknya semakin rendah kepercayaan diri mahasiswi maka semakin tinggi perilaku konsumtif tersebut.
Ketiga, Jadmadi dan Aulia Azzama  menguji hubungan antara harga diri dengan perilaku konstif remaja di Banda Aceh pada tahun 2016. Penelitian memakai metodologi kuantitatif. Penelitian ini melibatkan total 84 orang, dan metode pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat hubungan negative yang signifikan antara harga diri dengan perilaku konsumtif. Dengan kata lain, semakin tinggi harga diri remaja di Banda Aceh maka perilaku konsumtifnya semakin menurun. Sebaliknya, ketika harga diri remaja Banda Aceh menurun, maka perilaku konsumtifnya pun meningkat.
Keempat, Dalam penelitian yang dilakukan Sulistia Fahrunnisa Imani dan Lita Ariani pada tahun 2023, Hubunganharga diri terhadap perilaku konsumtif pada Mahasiswa Banjarmasin. Penelitian difokuskan pada populasi pelajar yang berdomisili di Kota Banjarmasin. Partisipan penelitian terdiri dari 200 mahasiswa asal Banjarmasin. Sampel dipilih melalui non-probability sampling yaitu purposive sampling. Hasil dari penelitian ini ialah terdapat hubunganpositif serta signifikan antara harga diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa Banjarmasin.
Kelima, Ika Isti Sofiana dan Endang Sri Indrawati (2020) menguji hubungan antara harga diri dengan perilaku konsumtif membeli kosmetik pada mahasiswa jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas X Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Terdapat 134 populasi pada mahasiswa Jurusan Manajemen Universitas X Semarang. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 103 orang yang direkrut dengan menggunakan prosedur convenience sampling. Hasil dari penelitian ini ialah terdapat hubungan negative yang signifikan antara harga diri dengan perilaku konsumtif membeli kosmetik pada mahasiswa jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas X Semarang.
Terdapat beberapa kesamaan variabel umum yang memberikan wawasan berharga terhadap hasil penelitian. Variabel-variabel tersebut dapat diteliti lebih lanjut untuk mendapatkan informasi terkini mengenai penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti. Variabel kepercayaan diri dan perilaku konsumtif menunjukkan persamaan pada penelitian  pertama dan kedua sedangkan variabel harga diri dan perilaku konsumtif menunjukkan persamaan pada penelitian ketiga, keempat, kelima. Penelitian yang dilakukan peneliti berbeda dengan penelitian sebelumnya karena adanya kombinasi unik dari beberapa variabel, serta subjek dan lokasi penelitian tertentu yang terlibat. Penelitian melibatkan partisipan mahasiswa Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Karena adanya permasalahan terkait perilaku konsumtif, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul Hubungan Kepercayaan Diri dan Harga Diri dengan Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa FPK UIN Walisongo Semarang Pengguna TiktokShop.





[bookmark: _Toc196770817]BAB II
LANDASAN TEORI
A. [bookmark: _Toc196770818]Konseptualisasi Variabel Perilaku Konsumtif
1. [bookmark: _Toc196770819]Pengertian Perilaku Konsumtif
Menurut Ancok (1995), perilaku konsumtif merupakan kecenderungan seorang individu dalam membelanjakan uangnya secara tidak wajar, sehingga menyebabkan seorang individu lebih mengutamakan keinginan dibandingkan kebutuhan (Hijrianti & Fitriani, 2020). Lubis (dalam Fardhani & Izzati 2013) perilaku konsumtif menunjukkan bahwa pembelian tidak berdasarkan pada kebutuhan melainkan mengikuti dorongan keingan individu (Pratama, 2018). Hamilton (2012) mendefinisikan perilaku konsumtif dapat disebut dengan istilah wasteful consumption, atau diartikan dengan perilaku individu dalam pembelian barang maupun jasa yang kurang diperlukan, atau pemakaian barang yang melampaui batas wajar (Pratama, 2018). Haryani dan Herwanto (2015) mendefinisikan perilaku konsumtif sebagai tindakan membeli produk tanpa memperhitungkan kebutuhan, seperti membeli barang semata-mata karena diskon yang diberikan atau popularitas produk tersebut dikalangan masyarakat (Dewi, dkk, 2021).
Perilaku konsumtif didorong oleh keinginan untuk membeli produk baru dan unggul untuk menunjukkan status sosial dan memperoleh kepuasan dari memiliki barang dan jasa, terlepas dari penggunaannya Pratama, (2018). Sumartono (2002) mendefinisikan perilaku konsumtif sebagai aktivitas yang melampaui pertimbangan rasional tetapi muncul pada keinginan yang telah mencapai tingkat yang tidak rasional (Alamanda, 2018).
Perilaku konsumtif dapat diartikan sebagai pembelian barang secara berlebihan yang hanya didorong oleh keinginan, tanpa evaluasi kebutuhan secara menyeluruh, dan hanya bertujuan untuk memenuhi keinginan pribadi.
2. [bookmark: _Toc196770820]Aspek-aspek Perilaku Konsumtif
Terdapat tiga aspek yang membentuk perilaku konsumtif, sebagaimana yang diuraikan Lina dan Rosyid (1997)  yaitu:
a. Pembelian Impulsif (Impulsive Buying)
Karakteristik memperlihatkan pembelian individu hanya didorong oleh dorongan spontan dan sekilas, tanpa pemikiran matang atau antisipasi konsekuensi di masa depan, sebagian besar didorong oleh emosi.
b. Pembelian yang Tidak Rasional (Non Rasional Buying)
Tindakan pembelian barang merupakan tindakan yang hanya dilakukan untuk dapat memenuhi kesenangan belaka. Seringkali hal ini berkaitan dengan masalah emosional. Dalam hal ini, ini mirip dengan merasakan kegembiraan dan kepuasan setelah selesainya suatu tugas.
c. Pemborosan (Wasteful Buying)
Perilaku konsumtif mengacu pada kecenderungan mengeluarkan uang dalam jumlah besar tanpa alasan jelas dan rasional, serta hanya untuk mencari kesenangan semata.
Berdasarkan analisis para ahli, perilaku konsumtif mencakup beberapa karakteristik seperti pembelian impulsif, pembelian yang tidak rasional, pemborosan, kepemilikan produk, perbedaan individu, dampak pemasaran, dan pencarian informasi. Penelitian memasukkan unsur-unsur penelitian Lina dan Rosyid (1997) mengenai pembelian impulsif, pembelian tidak rasional, dan pemborosan.
3. [bookmark: _Toc196770821]Faktor-Faktor Perilaku Konsumtif
Lina dan Rosyid (1997) menegaskan faktor penentu yang dapat berdampak terhadap perilaku konsumtif meliputi:
1) Faktor Eksternal
a) Kebudayaan 
Budaya yang tercermin dalam gaya hidup, kebiasaan dan perilaku memiliki konsekuensi yang besar pada konsumen dalam memesan berbagai produk yang dijual di pasar. Keberagaman budaya dan banyaknya suku bangsa disuatu wilayah menyebabkan pasar serta perilaku yang berbeda sehingga meningkatkan permintaan dan perilaku konsumtif.
b) Kelas sosial
Kelas sosial mengacu pada kumpulan individu yang memiliki posisi, nilai, minat, dan sifat yang sama dalam masyarakat tertentu.
c) Kelompok referensi
Kelompok referensi mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi secara langsung keputusan pembelian karena individu mempunyai hubunganyang kuat terhadap perilaku individu. Secara naluriah, individu mempunyai keinginan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, termasuk kelompok. Individu juga dapat mengamati bagaimana kelompok referensinya mempengaruhi pilihan konsumsi indiviu.
2) Faktor internal
a) Motivasi 
Motivasi merupakan ketahanan yang dapat mendorong perilaku konsumtif, termasuk individu yang membeli dan menggunakan barang dan jasa yang dijual di pasar.
b) Harga diri
Harga diri memiliki kemampuan mempengaruhi keputusan pembelian, dimana individu yang mempunyai harga diri rendah lebih rentan berhubungandibanding individu yang memiliki harga diri tinggi.
c) Kepribadian
Kepribadian merupakan hal yang penting dalam mengambil keputusan pembelian produk.
d) Kepercayaan diri
Kepercayaan diri dapat memengaruhi kebiasaan pembelian dan perilaku konsumtif seseorang.
Suyasa & Fransisca (2005) mengidentifikasi beberapa elemen mempengaruhi perilaku konsumtif:
a) Munculnya iklan
Triyaningsih (2005) menyatakan iklan merupakan pesan yang memperkenalkan produk pada masyarakat dengan tujuan membujuk masyarakat agar memcoba membeli produk yang sedang diiklankan. Iklan juga mendorong masyarakat untuk mengkonsumsi barang atau jasa sesuai kebutuhan, bukan kebutuhan dan dengan harga tidak masuk akal.
b) Konformitas 
Konformitas terlihat jelas di kalangan generasi muda, khususnya di kalangan perempuan. Remaja putri mempunyai kecenderungan yang kuat untuk menjadi menarik, berbaur dengan teman-teman sekelasnya, dan diakui sebagai bagian dari kelompok pergaulannya.
c) Gaya hidup
Mengikuti tren orang lain yang menggunakan barang-barang mewah untuk dapat meningkatkan status sosial. Gaya hidup ini menjadi salah satu pendorong utama perilaku konsumtif.
d) Kartu kredit
Kartu kredit memberi pelanggan kemampuan untuk mengakses kredit. Fitur ini memungkinkan konsumen menggunakan kartu kredit tanpa khawatir dananya terkuras saat melakukan pembelian.
Para ahli telah memberikan berbagai elemen yang menentukan perilaku konsumen. Faktor-faktor ini dapat dikategorikan menjadi dua bidang: faktor eksternal, seperti budaya, kelas sosial ekonomi, dan kelompok referensi, dan faktor internal, seperti motivasi, harga diri, kepribadian, dan kepercayaan diri. Selain itu, maraknya periklanan, konformitas, gaya hidup, dan kartu kredit.
4. [bookmark: _Toc196770822]Perilaku Konsumtif Menurut Perspektif Islam
Islam merupakan agama komprehensif yang mengatur seluruh aspek perilaku manusia, termasuk pola konsumsi, guna memenuhi segala kebutuhan hidup. Berpegang pada ajaran Al-Qur'an dan As-Sunnah, perilaku konsumsi hendaknya melibatkan pembelanjaan harta kekayaan secara wajar dan berhemat (Ningsih, 2019).
Menurut Susanti (2016), konsumsi mengacu pada tindakan berbelanja untuk memenuhi kebutuhan tertentu. Konsumsi mencakup kebutuhan, kesenangan, dan pemborosan. Kenikmatan atau daya tarik estetis itu diperbolehkan sepanjang masih dalam batas kewajaran, artinya tidak melampaui kebutuhan tubuh dan tidak melampaui batas makanan yang diperbolehkan dalam agama islam. 
Dalam Islam, semua tindakan manusia diatur dan diarahkan untuk mencapai kesejahteraan, tanpa berlebihan meskipun memiliki penghasilan yang besar. Konsep budaya konsumtif tidak dianjurkan dalam Islam, sebagaimana dinyatakan dalam QS. Al-A'raf ayat 31.
يٰبَنِيْٓ اٰدَمَ خُذُوْا زِيْنَتَكُمْ عِنْدَ كُلِّ مَسْجِدٍ وَّكُلُوْا وَاشْرَبُوْا وَلَا تُسْرِفُوْاۚ اِنَّهٗ لَا يُحِبُّ الْمُسْرِفِيْنَࣖ

Artinya: “Wahai keturunan Adam! Kenakan pakaian terbaikmu di setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, tapi jangan berlebihan. Allah tidak menyukai orang yang melewati batas.”.  
Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam memenuhi kebutuhan hidup, dianjurkan untuk tidak berlebihan. Penting untuk memenuhi kebutuhan secara wajar dengan mengonsumsi segala sesuatu yang halal, dan makna tidak berlebihan di sini merujuk pada mengonsumsi sesuai dengan kebutuhan saja. Menurut Muflih (2006), konsumsi yang berlebihan dapat merusak lingkungan, menyebabkan inefisiensi sumber daya, dan berdampak negatif bagi umat Muslim itu sendiri. Hal ini dapat menimbulkan sifat egois dan membuat individu tunduk pada hawa nafsunya.

B. [bookmark: _Toc196770823]Konseptualisasi Variabel Kepercayaan diri
1. [bookmark: _Toc196770824]Pengertian Kepercayaan Diri
Perry (2005) mendefinisikan kepercayaan diri sebagai kapasitas individu untuk memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya dan fokus pada apa yang dapat dicapai, tanpa khawatir akan keterbatasannya (Rombe, 2013). Menurut Hakim (2002), menyatakan bahwa seseorang yang yakin dengan segala aspek kemampuannya, dan dengan segala keyakinan itu individu dapat mencapai segala tujuan hidupnya (Arinda, 2021).
Willis (dalam Ghufron, 2012) mengartikan kepercayaan diri sebagai keyakinan bahwa seorang individu dapat secara efektif mengatasi suatu tantangan dan memberikan dampak positif bagi orang lain. Menurut Lauster (1992), rasa percaya diri dapat dicapai melalui pengalaman hidup. Rasa percaya diri merupakan ciri kepribadian seseorang yang terlihat melalui keyakinan akan kemampuan seseorang untuk berperilaku sesuai dengan keinginannya, tidak terhubunganoleh hubunganlain. Hal ini juga terkait dengan perasaan bahagia, positif, kebaikan, dan tanggung jawab.
Menurut Ghufron (2012), rasa percaya diri adalah pola pikir individu yang mampu mengakui kebenaran, menumbuhkan kesadaran diri, dan berhasil mencapai keinginan dan tujuannya.
Berdasarkan alasan-alasan di atas, disimpulkan kepercayaan diri mengacu pada keyakinan internal seseorang terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan suatu hal. Sifat ini melekat pada diri setiap orang dan ditandai dengan keyakinan terhadap keampuan diri, bersikap positif, optimisme, dan bertanggung jawab.



2. [bookmark: _Toc196770825]Aspek-aspek kepercayaan Diri
Terdapat beberapa komponen yang membenuk kepercayaan diri sebagaimana yang diuraikan Lauster (dalam Ghufron & Risnawita S, 2020) yaitu:
a) Keyakinan dan kemampuan diri
Individu mempunyai keyakinan dan kemampuan diri akan mengerti dengan baik apa yang harus individu tesebut lakukan.
b) Optimis 
Setiap individu mempunyai sikap optimis yang mempunyai cara pandang yang baik untuk dapat menghadapi tentang dirinya serta kemampuannya.
c) Objektif
Seseorang yang memiliki sikap obyektif adalah orang yang melihat suatu permasalahan dari segi kebenaran yang sebenarnya, bukan dari kebenaran pribadi atau egonya.
d) Bertanggung jawab
Tanggung jawab adalah penerimaan sukarela atas semua hasil atau dampak yang dilakukan setiap orang.
e) Rasional dan realistis
Analisis suatu masalah, isu, atau peristiwa dianggap rasional dan realistis bila didekati dengan pemikiran logis yang selaras dengan dunia nyata dan dapat diterima oleh pikiran.
Sedangkan Anthony (dalam Deni & Ifdil, 2016) mengatakan aspek kepercayaan diri antaranya:
a) Rasa aman 
Rasa aman mengacu pada keadaan terbebas dari rasa takut dan kebutuhan untuk bersaing dengan lingkungan sekitar atau individu lain.
b) Ambisi normal
Ambisi yang dianggap wajar adalah yang diselaraskan dengan kemampuan menyelesaikan tugas secara efektif dan bertanggung jawab.
c) Yakin dengan kemampuan diri
Yakin dengan kemampuan diri merupakan perasaan dimana seorang individu tidak lagi membanding-bandingkan kemampuannya dengan orang lain serta tidak lagi gampang terhubunganorang lain disekitar.
d) Mandiri
Kemandirian adalah keadaan mandiri dan tidak memerlukan bantuan atau ketergantungan orang lain.
e) Optimis
Optimis adalah pandangan positif dan perasaan harapan terhadap masa depan diri sendiri.
Dari beberapa analisa para ahli disimpulkan bahwa kepercayaan diri mencakup berbagai unsur seperti keyakinan terhadap kemampuan diri, optimisme, objektivitas, bertanggung jawab, rasional, realistis, rasa aman, ambisi normal, keyakinan pada kemampuan diri, dan mandiri. Pada penelitian ini menggunakan aspek dari Lauster (dalam Ghufron & Suminta, 2012), antara lain keyakinan dan kemampuan diri, optimis, objektivitas, bertanggung jawab, rasional dan realistis.
3. [bookmark: _Toc196770826]Faktor-faktor kepercayaan diri
Ghufron & Risnawita S (2020) menegaskan faktor penentu yang dapat berdampak terhadap kepercayaan diri meliputi:
a. Konsep diri
Rasa percaya diri seorang individu pada awalnya dibentuk melalui berkembangya konsep diri yang diperolehnya melalui interaksi sosial melalui suatu kelompok. Hasil dari interaksi tersebut akan membentuk konsep diri individu.
b. Harga diri
Harga diri dapat terbentuk dari konsep diri yang baik. Harga diri adalah evaluasi diri.
c. Pengalaman
Kepercayaan diri seseorang dapat sangat dipengaruhi oleh pengalaman kehidupan nyata. Hilangnya rasa percaya diri juga bisa disebabkan pengalaman masa lalu. pengalaman masa lalu memiliki peran penting dalam pengembangan kepribadian yang dapat menyesuaikan diri.
d. Pendidikan
Kepercayaan diri sangat berkorelasi dengan tingkat pendidikan seseorang. Kurangnya pengetahuan dapat membuat seseorang menjadi bergantung dan rendah diri dibandingkan seseorang yang memiliki kemampuan otak lebih pintar. Sebaliknya, individu yang berpendidikan tinggi cenderung lebih percaya diri dibandingkan individu yang tidak.
Menurut Angelis (2002) dipengaruhi beberapa faktor kepercayaan diri (Arinda, 2021) yaitu:
a. Kemampuan pribadi
Rasa percaya diri akan dapat muncul jika seseorang dapat mengerjakan segala sesuatu sendiri.
b. Keberhasilan individu
Timbulnya rasa percaya diri pada seseorang bisa diperkuat dengan mendapatkan semua yang seseorang itu inginkan saat ini.
c. Keinginan
Jika seseorang menginginkan sesuatu, seseorang itu telah belajar dari kesalahannya untuk mendapatkan apa yang diinginkannya.
d. Tekat yang kuat
Seseorang memerlukan tekat kuat agar dapat mencapai tujuan yang telah diinginkan.
Santrock (2003) mengemukakan beberapa elemen yang mempengaruhi kepercayaan diri, antara lain:
a. Penampilan fisik
Menurut Santrock (2003) penampilan fisik merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri seseorang, seperti contoh dalam penelitian Harter, yang mana penampilan fisik seseorang merupakan hubungan yang kuat dengan rasa percaya diri (Ifdil et al., 2017).
b. Konsep diri
Menurut Santrock, konsep diri terdapat hubungan yang kuat antara harga diri seseorang dan daya tarik fisiknya sepanjang usia (Pradana, 2022).
c. Hubungan dengan orang tua
Kehadiran rasa kasih sayang serta perhatian pada anak, kebebasan serta kepercayaan menjadi salah satu faktor penentu kepercayaan diri seorang individu.
d. Hubungan teman sebaya
Penilaian teman sebaya dikatakan sangat tinggi bagi para remaja. Dukungan diyakini mempunyai hubunganlebih besar terhadap rasa percaya diri remaja, namun dukungan orang tua menjadi faktor yang penting.
Para ahli telah mengidentifikasi berbagai elemen yang berkontribusi terhadap kepercayaan diri, termasuk konsep diri, harga diri, pengalaman, pendidikan, kemampuan diri, keberhasilan individu, keinginan, tekad yang kuat, penampilan fisik, dan hubungan dengan orang tua dan teman sebaya. Penelitian ini memasukkan unsur-unsur dari karya Ghufron (2020), yang secara khusus berfokus pada konsep diri, harga diri, pengalaman, dan pendidikan.


4. [bookmark: _Toc196770827]Kepercayaan diri menurut perspektif islam
Menurut kepercayaan Islam, manusia dianggap sebagai makhluk ciptaan Allah SWT yang paling sempurna dari pada makhluk lain. Manusia dibedakan dengan makhluk lain yang diciptakan Allah SWT karena pola piker serta akal yang dimiliki. Sesuai ajaran Al-Qur'an dan Hadits, Allah SWT memerintahkan umat manusia untuk memanfaatkan apa yang dipunya semaksimal mungkin. Dengan adanya hak-hak tersebut, maka wajar jika manusia mempunyai keyakinan terhadap kemampuannya (Darmawan, 2017).
Memiliki keyakinan terhadap bakat yang dimiliki menumbuhkan optimisme dalam diri individu. Penting bagi manusia untuk menjaga pola pikir optimis dan menaruh kepercayaan penuh kepada Allah SWT dalam segala aspek kehidupannya. Dengan demikian, manusia dapat terhindar dari rasa khawatir dan emosi mengganggu lainnya (Dermawan, 2017). Penjelasannya terdapat dalam surat Ali Imran 139 yang menyatakan:
وَلَا تَهِنُوْا وَلَا تَحْزَنُوْا وَاَنْتُمُ الْاَعْلَوْنَ اِنْ كُنْتُمْ مُّؤْمِنِيْنَ
Artinya: “janganlah kamu bersikap lemah. Dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman”.

Seorang yang mengaku beriman harus mampu menahan saat-saat kelemahan (keraguan) tanpa harus menyerah pada kesedihan (putus asa), karena manusia dianggap sebagai makhluk paling sempurna dan paling mulia dalam ciptaan-Nya. Penting bagi umat manusia untuk beriman terhadap sifat-sifat yang dianugerahkan Allah SWT (Dermawan, 2017). Demikian pula dalam ayat lain yang terdapat pada surat Fushilat ayat 30:
اِنَّ الَّذِيْنَ قَالُوْا رَبُّنَا اللّٰهُ ثُمَّ اسْتَقَامُوْا تَتَنَزَّلُ عَلَيْهِمُ الْمَلٰۤىِٕكَةُ اَلَّا تَخَافُوْا وَلَا تَحْزَنُوْا وَاَبْشِرُوْا بِالْجَنَّةِ الَّتِيْ كُنْتُمْ تُوْعَدُوْنَ
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang berkata, Tuhan kami adalah Allah kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-malaikat akan turun kepada mereka (dengan berkata), janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu bersedih hati; dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu”.
Dari ayat-ayat tersebut, tampak jelas bahwa membahas tentang percaya diri. Pada dasarnya, kepercayaan diri seseorang berkaitan erat dengan sifat dan sikap seorang mukmin yang memiliki nilai-nilai positif serta keyakinan yang kuat terhadap dirinya sendiri. Penjelasan pada ayat diatas wajib bagi setiap umat Islam untuk beriman dalam segala aspek, khususnya dalam beribadah kepada Allah SWT dengan segala rezeki yang dilimpahkan kepada kita. Allah SWT telah memastikan bahwa para pengikut-Nya dianugerahi semua kebahagiaan yang dianugerahkan kepada setiap individu. Karena Allah Swt sangat tidak menyukai hambanya yang mudah putus asa (Dermawan, 2017).  
C. [bookmark: _Toc196770828]Konseptualisasi Variabel Harga Diri
1. [bookmark: _Toc196770829]Pengertian Harga Diri
Menurut Santrock (2011), masa remaja merupakan masa pertumbuhan psikologis yang dikenal dengan perkembangan sosial emosional. Salah satu aspek dari perkembangan ini adalah harga diri, yang melibatkan ideal-self  serta real-self sendiri secara keseluruhan. Fokus kuncinya adalah membandingkan diri ideal seseorang dengan diri sebenarnya (Alamanda, 2018). Harga diri menurut Maslow (2010) adalah kebutuhan mendasar manusia yang harus dipenuhi agar dapat maju menuju pemenuhan keinginan yang lebih tinggi (Alamanda, 2018).
Ghufron (2012) menegaskan bahwa harga diri mengacu pada tingkat penilaian positif maupun negatif terkait dengan persepsi diri individu. Pendapat seseorang terhadap dirinya sendiri, baik positif maupun negatif, dikenal sebagai harga diri. Coopersmith mengungkapkan bahwa harga diri adalah penilaian seseorang terhadap nilai dirinya, seperti yang ditunjukkan dalam persepsi dirinya (Guindon, 2010). Penilaian ini mengevaluasi tingkat penerimaan atau penolakan individu dan mengukur persepsi individu tentang kemampuan, relevansi, kesuksesan, dan nilai dirinya sendiri berdasarkan evaluasi pribadi inividu (luckyta, 2019).
Dari beberapa analisa diatas, disimpulkan harga diri mengacu pada perasaan dan evaluasi diri seseorang baik negatif maupun positif, oleh karena itu orang yang harga dirinya tinggi akan lebih percaya diri.
2. [bookmark: _Toc196770830]Aspek-aspek Harga Diri
Terdapat beberapa komponen yang membentuk harga diri, sebagaimana yang diuraikan Coopersmith (1967) yaitu:
a. Kekuatan (power)
Kekuatan atau power merupakan kemampuan seseorang dalam mengontrol perilakunya sendiri dan untuk memperoleh rasa hormat serta pengakuan dari orang lain atas kualitas pendapat yang diungkapkan.
b. Keberartian (Significance)
Makna atau kepentingan mewakili perwujudan kepedulian, perhatian, cinta, dan kasih sayang yang diberikan kepada seseorang oleh orang lain, yang berfungsi sebagai indikasi penerimaan dan popularitas individu dalam ranah sosial. Penerimaan terhadap lingkungan adalah perasaan hangat, respon positif lingkungan, kebutuhan lingkungan bagi seseorang dan kepuasan lingkungan bagi seseorang sesuai dengan kondisinya.
c. Kebijakan (virtue)
Kebiajakan atau virtue merupakan adalah ketaatan terhadap norma-norma moral, etika, dan agama yang dengannya masyarakat menghindari perilaku-perilaku yang patut dihindari dan perilaku-perilaku yang diperbolehkan secara moral, etika, dan agama. Individu yang menganut prinsip-prinsip moral, etika, dan agama dianggap mempunyai watak yang baik sehingga memiliki penilaian positif terhadap diri sendiri, yang menunjukkan adanya harga diri yang positif.
d. Kemampuan (competence)
Kemampuan mengacu pada kapasitas individu agar terprnuhi kebutuhan serta mencapai hasil yang diinginkan. Biasanya, tingkat dan jenis tugas ini berbeda antar individu berdasarkan usianya.
Sedangkan Mahli dan Reasoner (dalam Hartanto et al., 2005) mengatakan aspek harga diri :
a. Harga diri fisik
Sikap seseorang terhadap harga dirinya berdasarkan penilaian yang ada pada karakteristik fisiknya.
b. Harga diri prestasi kerja
Sikap seseorang dalam menghargai pengalaman dalam prestasi kerjanya.
c. harga diri sosial
Disposisi yang ditandai rasa hormat terhadap evaluasi diri orang lain.
Dari analisa para ahli, peneliti akan memanfaatkan aspek yang dikemukakan dari Coopersmith (1967) antara lain kekuatan (power), keberartian (significance), kebijakan (virtue), kemampuan (competence).
3. [bookmark: _Toc196770831]Faktor-faktor Harga Diri
Ghufron & Risnawita (2020) menegaskan factor penentu yang dapat berdampak terhadap harga diri meliputi:
a. Faktor jenis kelamin 
Perempuan sering kali menganggap harga dirinya lebih rendah dibanding laki-laki, mengalami emosi kerentanan, kurangnya rasa percaya diri, atau keinginan untuk menjaga diri. Masalah ini mungkin timbul karena kurangnya tanggung jawab orang tua dan norma masyarakat seputar gender. penelitian Coopersmith (1967) menunjukkan perempuan umumnya mempunyai harga diri lebih rendah dibanding laki-laki.
b. Inteligensi
Intelegensi mengacu pada penilaian komprehensif terhadap kemampuan kognitif seseorang, yang sangat terkait dengan pencapaiannya. Penilaian kecerdasan ini terutama didasarkan pada bakat akademis. Coopersmith (1967) mengemukakan bahwa individu yang memiliki harga diri tinggi lebih mungkin mencapai prestasi akademis yang lebih baik dibandingkan dengan ndividu yang memiliki harga diri rendah. Individu dengan harga diri yang kuat sering kali ditandai dengan peningkatan kecerdasan intelektual (IQ), tujuan yang ambisius, dan upaya yang gigih.
c. Kondisi fisik
Ghufron (2012) menemukan korelasi yang dapat diandalkan antara menarik secara fisik dan memiliki harga diri lebih tinggi, berbeda dengan individu dengan ciri fisik kurang menarik.
d. Lingkungan keluarga
Harga diri individu juga dapat berkembang dengan adanya peran keluarga. Orang pertama yang memahami, membesarkan dan mengajari anak prinsip-prinsip bersosialisasi dalam keluarga dan lingkungan luas adalah orang tua.
e. Lingkungan sosial
Menurut Klass dan Hodge (1978) membangun harga diri diawali ketika individu mengetahui apakah dirinya layak ataupun tidak. Ini meliputi proses alamiah, menghargi, menerima dan memperlakukan orang lain dengan diri sendiri (Gufron & Risnawita, 2012). Coopersmith (1967) berpendapat variasi harga diri dapat dikaitkan dengan faktor-faktor seperti prestasi, pengakuan, ambisi, dan proses perlindungan diri. Prestasi ini tidak lepas dari perpaduan keahlian, prestasi dalam bidang tertentu, kemahiran, dan prinsip moral yang kuat.
Sarwono (2011) menegaskan bahwa harga diri setiap individu akan terus berkembang. Ada empat hal yang berdampak pada harga diri individu:
a. Dukungan lingkungan keluarga
Keluarga termasuk lingkungan pengasuhan dan pendidikan pertama selain sebagai wadah sosialisasi agar remaja dapat diperlakukan secara adil, menciptakan peluang untuk aktif dan belajar yang didapat individu mempunyai harga diri yang tinggi.
b. Dukungan lingkungan keluarga
Dampak yang dapat membentuk harga diri salah satunya yaitu lingkungan sosial. Individu akan menyadari bahwa individu menginginkan lingkungannya.tidak adanya kasih sayang, penghinaan, dan penolakan sosial, karena faktor-faktor ini berkontribusi pada penurunan harga diri. Sebaliknya, individu menginginkan pengalaman, prestasi, persahabatan, dan ketenaran, karena elemen-elemen ini meningkatkan harga diri.
c. Faktor psikologis
Penerimaan diri remaja akan membantunya untuk mampu melakukan identifikasi arah yang berbeda ketika kita mulai memasuki kehidupan sosial sebagai masyarakat secara bertahap menjadi dewasa.
d. Jenis kelamin
Kesenjangan gender juga dapat menyebabkan variasi pola kognitif, cara berpikir, dan kecenderungan perilaku antara laki-laki dan perempuan.
Penelitian ini akan menggunakan komponen yang didasarkan Pada penelitian Ghufron & Risnawita S (2020) antara lain faktor jenis kelamin, inteligensi, kondisi fisik, lingkungan keluarga, lingkungan sosial.
4. [bookmark: _Toc196770832]Harga Diri Menurut Perspektif Islam
Menurut Rosenberg harga diri ternasuk kriteria dari sikap diri seseorang secara positif maupun negatif (Wahyuni, 2021). Individu dengan harga diri tinggi mudah membangun ikatan maupun komunikasi dibanding individu yang mempunyai harga diri rendah. Hal tersebut karena individu yang memiliki harga diri tinggi akan mampu menghargai diri sendiri tanpa bergantung terhadap penilaian individu lain Wahyuni (2021). 
Rahmsari, Jannah dan Puspitadewi (2014) individu mempunyai harga diri rendah akan mengalami kurang mampu dalam bersosialisasi, berinisiatif serta kurang mampu dalam menghadapi berbagai macam tantangan dan akan hidup serba bergantung dengan orang lain. Oleh karena itu, harga diri dapat diartikan sebagai pandangan optimis atau pesimis terhadap kehidupan dan diri sendiri (Wahyuni, 2021).
Dalam islam harga diri juga disebut dengan “izzah”. “Izzah” tidak hanya hidup untuk dirinya sendiri, tetapi berkolerasi dengan kehidupan individu lain serta kebaikan islam (Wahyuni, 2021). Manusia mampu mengevaluasi diri. Mamlu’ah (dalam Wahyuni, 2021) Al-Qur’an juga memberi gambaran bahwasannya manusia selalu medapat kesempatan dalam memberi nilai atau menghisab diri sendiri pada hari kebangkitan yang mana sesuai firman Allah yaitu surah Al Isra’ ayat 14 :
اِقْرَأْ كِتٰبَكَۗ كَفٰى بِنَفْسِكَ الْيَوْمَ عَلَيْكَ حَسِيْبًاۗ

Artinya: “Bacalah kitabmu, cukuplah kamu sendiri dan waktu ini sebagai penghisabmu terhadapmu”.

Individu yang mempunyai harga diri yang rendah mengalami emosi yang merugikan terhadap dirinya sendiri, menunjukkan kurangnya rasa percaya diri, dan menyimpan ketidakpastian mengenai kemampuan dirinya. Al-Qur'an menegaskan bahwa sifat yang paling mengagumkan dari seseorang adalah orang yang bertawa kepada Allah. Dalam Islam, tingginya keimanan seseorang menunjukkan prinsip akhlaknya yang luar biasa (Ningsih, 2019). sebagaimana difirmankan Allah dalam surat Ali 'Imran: 139 yang berbunyi:
وَلَا تَهِنُوْا وَلَا تَحْزَنُوْا وَاَنْتُمُ الْاَعْلَوْنَ اِنْ كُنْتُمْ مُّؤْمِنِيْنَ

Artinya: “ janganlah kamu bersikap lemah. Dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman”.
Zuhdi (dalam Wahyuni, 2021) Islam mengajarkan pada umat muslim untuk tidak merasa rendah diri dan menghilangkan perasaan lebih unggul dari orang lain. Individu dengan harga diri tinggi mempunyai kepuasan pada diri sendiri dan memiliki kemampuan untuk mengakui kekuatan dan keterbatasan pribadi, secara aktif berupaya mengatasi segala kekurangan.
D. [bookmark: _Toc196770833]Hubungan antara Kepercayaan Diri dan Harga Diri Terhadap Perilaku Konsumtif
Gumulya (2013) mendefinisikan perilaku konsumtif sebagai tindakan pembelian barang atau jasa yang didorong oleh keinginan yang melampaui kebutuhan dasar dan semata-mata memuaskan keinginan sementara Wulandari, 2019). Remaja seringkali menunjukkan perilaku konsumtif yang dikaitkan dengan ciri-ciri psikologis tertentu yang umum ditemukan pada kelompok usia tersebut. Masa remaja, yang dikenal sebagai fase yang berfungsi sebagai jembatan antara masa kanak-kanak dan kedewasaan, ditandai dengan perubahan dalam dimensi fisik, sosial, dan psikologis (Wulandari, 2019). Luckyta (2020) mendefinisikan perilaku konsumtif sebagai tindakan membeli suatu produk berdasarkan faktor-faktor seperti diskon, gengsi, kemasan yang menarik, nilai simbolis, kesesuaian dengan iklan, dan faktor-faktor serupa lainnya, meskipun produk tersebut tidak diperlukan.
Menurut Erich Fromm (1955) orang yang berperilaku konsumtif memiliki ciri-ciri yang pertama, pembelian impulsif merupakan pembelian yang hanya berdasarkan keinginan yang tiba-tiba atau sementara, pembelian barang tanpa pertimbangan serta sering kali berdasarkan emosi. Jenis transaksi ini terjadi ketika mahasiswa melakukan pembelian yang tidak disengaja karena adanya diskon menarik yang ditawarkan. Kedua, pemborosan, yaitu individu yang membuang uang dalam jumlah besar tanpa  kebutuhan yang jelas. Misalnya, ketika mahasiswa mengalokasikan dananya untuk membeli barang-barang yang semata-mata bertujuan untuk mengumpulkan koleksi. Ketiga, perilaku mencari kesenangan mengacu pada saat konsumen melakukan pembelian hanya untuk tujuan mencari kesenangan atau kepuasan.
Ningsih (2016) menyatakan bahwa perilaku konsumtif yang umum terlihat pada remaja putri sebagian besar berkisar pada keinginannya terhadap produk-produk seperti pakaian, alas kaki, kosmetik, dan aksesoris lain yang mempercantik penampilan. Ini mungkin belum tentu sesuai dengan kebutuhan. Selain itu, mahasiswa menunjukkan tingkat konsumerisme yang lebih tinggi ketika membeli pakaian yang branded. Menurut Wulandari (2019), pakaian dari merek ternama banyak dipandang memiliki kualitas unggul dan berpotensi meningkatkan rasa percaya diri saat dikenakan. Variabel perilaku konsumtif memiliki tiga aspek dari Lina dan Rosyid (1997) yaitu Pembelian Impulsif (impulsive buying), Pembelian yang tidak rasional (non rational buying) dan Pemborosan (wasteful buying).
Menurut Hujrianti & Fitriani (2020) Faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif meliputi tingkat kepercayaan diri dan harga diri. Kepercayaan diri menjadi faktor yang dapat mempengaruhi dalam perilaku konsumtif. Hal ini diperkuat dengan penelitian Rombe (2014) yang menemukan bahwa rasa percaya diri yang ditunjukkan oleh remaja putri, terutama pada penampilan fisik, membuat individu terlalu meniru dan membeli banyak barang modis, termasuk pakaian dan produk trendi lainnya. Kepercayaan diri berpotensi berdampak pada perilaku konsumtif seseorang (Wulandari (2019). kepercayaan diri memiliki lima aspek dari Lauster (1992) yaitu keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab serta rasional dan realistis.
Prissilia (2016) berpendapat bahwa kepercayaan diri mengacu pada keyakinan individu dalam kemapuannya untuk melakukan banyak hal, termasuk mempertahankan pandangan positif, mengambil tanggung jawab, bersikap obyektif dan masuk akal, dan menghadapi masalah dengan pola pikir yang realistis. Mahasiswa yang kepercayaan dirinya tinggi akan dapat menentukan kebutuhan yang sebenanrnya serta tidak hanya untuk kebutuhan semata. Dengan itu mahasiswa bisa mengontrol perilaku membeli tanpa harus berpikir dua kali untuk  menggunakan barang yang seharusnya dapat meningkatkan rasa percaya diri individu. Kusumaningtyas (2009) mengatakan sebaliknya, bahwa mahasiswa yang kurang percaya diri akan cenderung menggunakan fashion bermerek untuk dapat menutupi kekurangannya (Wulandari, 2019). 
Lauster (1992) menguraikan ciri kepercayaan diri yang mencakup keyakinan terhadap kemampuan diri, objektivitas, tanggung jawab, rasionalitas, realisme dalam penyelesaian masalah, dan pola pikir positif yang terus-menerus untuk mencegah kecenderungan perilaku konsumtif. Penampilan bagi mahasiswa sangat berarti dalam pengembangan rasa percaya diri. Sebagai upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri, mahasiswa akan membangun kebiasaan mengkonsumsi dalam upaya menjaga kecantikan dengan selalu mengikuti dan membeli barang-barang baru dan bergaya. Yang akan membentuk pola konsumsi yang berlebih (Rombe, 2014).
Selain itu, perilaku konsumtif juga dikaitkan dengan harga diri. Simangunsong, et al., (2021) menjelaskan lebih lanjut bahwa harga diri merupakan salah satu elemen internal yang berkontribusi terhadap perilaku konsumtif. Menurut penelitian Nisa (2017) Kebiasaan belanja online di kalangan pelajar Surabaya dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti teman sebaya, pengendalian diri, dan harga diri. Dengan demikian, disimpulkan harga diri mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa, mengarahkan individu untuk membeli produk merek terkenal dengan tujuan meningkatkan citra sosial dihadapan orang lain. Menurut Amalia (2016), metode ini digunakan agar mahasiswa dapat meningkatkan harga dirinya dan dianggap sebagai individu yang berstatus tinggi. Salah satu prasyarat untuk mencapai keinginan tingkat yang lebih tinggi adalah rasa harga diri yang sehat, kata Maslow (seperti dikutip dalam Handayani, 2022). Dengan demikian, harga diri dapat diartikan sebagai penilaian dan watak yang dimiliki seseorang terhadap dirinya sendiri.
Harga diri mengacu pada penilaian individu terhadap nilai dirinya sendiri, yang pada gilirannya mempengaruhi citra ideal yang dicita-citakan. Harga diri merupakan kondisi yang tidak tepat serta bervariasi tergantung dari persepsi serta pengalaman dari setiap orang (Putra, 2018). Handayani, (2022) Setiap orang berkeinginan untuk mendapatkan penghargaan, rasa hormat, dan pengakuan atas kehadirannya sebagai manusia semata. Orang yang mempunyai pandangan positif terhadap dirinya sendiri akan merasa nyaman dengan dirinya sendiri, sedangkan orang yang memendam perasaan negatif terhadap dirinya sendiri akan gelisah jika mendengar pendapat orang lain. Dalam hal ini, individu bersedia melakukan tugas apa pun selama individu itu diperlakukan dengan hormat dan diakui kehadirannya. Selain itu, remaja dengan harga diri rendah sering kali menunjukkan keengganan untuk mencari pengalaman baru, malah tertarik pada situasi yang sudah dikenal dan menghindari tugas-tugas yang memerlukan banyak usaha. Tidak percaya pada pemikirannya sendiri. Individu dengan sikap ini sering kali mengalami ketakutan terhadap tanggapan orang lain, kesulitan menjaga komunikasi yang efektif, dan cenderung mengalami ketidakbahagiaan dalam hidup. Menurut Luckyta (2019), mayoritas remaja akan rela melibatkan diri dalam keadaan sementara demi mendapatkan persetujuan dan pengakuan dari teman sebayanya. Akibatnya, remaja tidak hanya menyia-nyiakan waktu tetapi juga menghambur-hamburkan uang tanpa disadari. Sejumlah besar remaja menunjukkan berkurangnya rasa percaya diri dan terlibat dalam pembelian berlebihan sebagai sarana kepuasan diri, yang mengakibatkan banyak waktu terbuang sia-sia.
Skema Hubungan Kepercayaan Diri dan Harga Diri dengan Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa FPK UIN Walisongo Semarang Pengguna TiktokShop
[bookmark: _Toc177032007]Gambar 2. 1 Kerangka bepikir
	
	Kepercayaan Diri
1. Keyakinan dan kemampuan diri
2. Optimis
3. Objektif
4. Bertanggung jawab
5. rasional dan realistis


	

Perilaku konsumtif
a. Pembelian impulsif
b. Pemelian yang tidak rasional
c. pemborosan


			
Harga Diri
1. kekuatan
2. Keberartian 
3. Kebijakan 
4. Kemampuan

		
	









E. [bookmark: _Toc196770834]HIPOTESIS 
1. H1 	: Terdapat hubungan kepercayaan diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa FPK UIN Walisongo Semarang pengguna Tiktokshop.
2. H2 	: Terdapat hubungan harga diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa FPK UIN Walisongo Semarang pengguna Tiktokshop.
3. H3 	: Terdapat hubungan kepercayaan diri dan harga diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa FPK UIN Walisongo Semarang pengguna TiktokShop.


















[bookmark: _Toc196770835]BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc196770836]Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian memakai metodologi kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Metode kuantitatif diterapkan saat melakukan penelitian pada populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data melalui instrumen penelitian, serta analisis data yang bersifat statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 2019).
B. [bookmark: _Toc196770837]Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional
1. [bookmark: _Toc196770838]Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini menetapkan seperangkat variabel yang meliputi perilaku konsumtif sebagai variabel terikat dan kepercayaan diri serta harga diri sebagai variabel bebas.
2. [bookmark: _Toc196770839]Definisi Oprasional
a. Perilaku Konsumtif
Perilaku konsumtif mengacu pada pembelian barang secara berlebihan. Pada penelitian ini pengukuran perilaku konsumtif menggunakan instrument yang mengacu pada aspek-aspek menurut Lina dan Rosyid (1997) sebagai acuan pada penelitian ini, yaitu pembelian impulsif (impulsive buying), pembelian yang tidak rasioanal (non rasional buying), dan pemborosan (wasteful buying). Skor total yang diperoleh subjek dapat menunjukkan seberapa tinggi atau rendah perilaku konsumtif. Skor total yang tinggi menunjukkan perilaku konsumtif subjeknya tinggi, dan skor total yang rendah menunjukkan perilaku konsumtif subjeknya rendah.
b. Kepercayaan Diri
Kepercayaan diri mengacu pada keyakinan kuat individu terhadap kapasitasnya untuk membuat keputusan secara mandiri dan mengambil tindakan tanpa terpengaruh oleh eksternal. Pada penelitian ini pengukuran kepercayaan diri menggunakan instrumen oleh Lauster (1992) sebagai acuan pada penelitian ini, yang aspek-aspeknya meliputi keyakinan dan kemampuan diri, optimisme, objektivitas, tanggung jawab, rasionalitas dan realistis. Skor total yang diperoleh subjek dapat menunjukkan seberapa tinggi atau rendah kepercayaan diri. Jika skor totalnya tinggi menunjukkan  bahwa kepercayaan diri subjeknya tinggi, dan skor total  rendah menunjukkan kepercayaan diri subjeknya rendah.
c. Harga Diri
Harga diri mengacu pada penilaian diri keseluuhan seseorang, yang bisa baik atau negatif. Pada penelitian ini pengukuran harga diri menggunakan instrument oleh Coopersmith (1967) sebagai acuan pada penelitian ini, yang mana aspek-aspeknya adalah kekuatan, keberartian, kebajikan, dan kompetensi/kemampuan. Skor total yang diperoleh subjek menunjukkan seberapa tinggi atau rendahnya harga diri. Jika skor totalnya tinggi menunjukkan  bahwa harga diri subjeknya tinggi, dan skor total  rendah menunjukkan harga diri subjeknya rendah.
C. [bookmark: _Toc196770840]Sumber dan jenis Data
Data primer penelitian ini terbagi dalam beberapa kategori. Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari sumber atau kumpulannya sendiri. Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari responden melalui kuesioner tertulis pada skala kepercayaan diri dan harga diri. Responden yang nantinya mengisi skala yaitu mahasiswa di Fakultas Psikologi dan Kesehatan (FPK) UIN Walisongo Semarang angkatan 2019-2023.
D. [bookmark: _Toc196770841]Tempat dan Waktu
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilasanakan secara onine dengan menggunakan google form dan akan dibagikan kepada mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan (FPK) di Kota semarang.
b. Waktu Penelitian
Penelitian akan dilakukan bulan November 2024
E. [bookmark: _Toc196770842]Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
1. [bookmark: _Toc196770843]Populasi
Handayani (2020) mengatakan populasi merupakan keseluruhan dari kelompok atau elemen yang memiliki karakteristik yang sama serta menjadi sasaran ataupun subjek yang akan diteliti, populasi ini dapat berupa individu dari kelompok tertentu, kasus, atau objek lain yang relevan. Penelitian ini menggunakan populasi dari Mahasiswa FPK UIN Walisongo Semarang angkatan 2019-2023 sebanyak 1.438 mahasiswa.
2. [bookmark: _Toc196770844]Sampel
Menurut Siyoto & Shondiq (2015) karakter populasi secara keseluruhan terdiri dari sampel, atau bagian lebih kecil dari populasi yang telah dipilih dengan berbagai metode untuk mewakili populasi tersebut. Kesimpulannya sampel harus mencerminkan secara akurat karakteristik seluruh populasi (Sugiyono, 2014). Ukuran sampel yang akan diperlukan dalam penelitian ini dapat ditentukan dengan menggunakan perhitungan berdasarkan tabel Isaac dan Michael (Sugiyono, 2013).
Untuk menghitung ukuran sampel penelitian ini, tabel ukuran sampel Isaac dan Michael akan digunakan, dengan taraf kesalahan 5%. Dengan demikian, sampel yang dikumpulkan akan memiliki tingkat kepercayaan 95% terhadap populasi. Dengan demikian, tabel perhitungan Isaac dan Michael menunjukkan bahwa sampel yang diperlukan yaitu 275 mahasiswa dari 1.438 mahasiswa FPK, dengan taraf kesalahan 5%.
3. [bookmark: _Toc196770845]Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel dalam penelitian. Pendekatan sampling purposive digunakan dalam penelitian ini. Menurut Dana (dalam Anwar & Afna, 2022), purposive sampling digunakan ketika seorang peneliti ingin mengidentifikasi orang- orang yang memiliki karakteristik yang diperlukan untuk diteliti. Purposive sampling adalah metode pengumpulan sampel yang digunakan, merupakan teknik pengambilan sampel menurut kriteria tertentu yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2008).
Kriteria yang digunakan untuk pemilihan sampel adalah:
a. Mahasiswa angakatan 2019-2023
b. Sering berbelanja di Tiktohshop, minimal tiga bulan sekali
F. [bookmark: _Toc196770846]Teknik Pengumpulan Data
Penggunaan skala perilaku konsumtif, skala kepercayaan diri, dan skala harga diri untuk pengumpulan data merupakan teknik yang digunakan pada penelitian ini. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data dari ketiga variabel dengan mengajukan beberapa pernyataan atau pertanyaan dari ketiga vatiabel tersebut. Skala likert ini yang akan digunakan pada penelitian. Taluke et al. (2019) menyatakan bahwa skala Likert yaitu skala psikometrik standar yang biasanya digunakan pada kuesioner, dan juga sering digunakan untuk riset.  Ketiga variabel tersebut akan diukur lalu diuraikan menjadi indikator yang nantinya indicator terseut akan dijadikan pedoman untuk menyusun pertanyaan Sugiyono (2019). Tiga skala tersebut memiliki item pertanyaan yang mendukung (favorable) dan sebaliknya (unfavourable) tidak mendukung pada aspek, sebagai berikut :
[bookmark: _Toc190597600][bookmark: _Toc190597910]Tabel 3. 1  Skor Skala Likert Instumen Penelitian
	Respon
	
	Skor

	
	Favorable
	Unfavorable

	Sangat sesuai (SS)
	4
	1

	Sesuai (S)
	3
	2

	Tidak Sesuai (TS)
	2
	3

	Sangat Tidak Sesuai (STS)
	1
	4




1. [bookmark: _Toc196770847]Skala perilaku konsumtif
Pembelian impulsif (impulsive buying), pemborosan (wasteful buying), pembelian tidak rasional (non rational buying) adalah komponen yang membentuk skala perilaku konsumtif yang disusun oleh Lina dan Rosyid (1997).
[bookmark: _Toc190597601][bookmark: _Toc190597911]Tabel 3. 2 Blueprint Skala Perilaku Konsumtif
	Aspek 
	Indikator 
	Sebaran aitem
	Jumlah 

	
	
	Favorable 
	Unfavorable 
	

	Pembelian impulsive (impulsive buying)
	· Membeli produk karena keinginan yang tiba-tiba
	1,10
	7,13
	4

	
	· Membeli produk karena terhubunganpromosi
	2,19
	14,20
	4

	Pemborosan (wasteful buying)
	· Menghamburkan uang dakam jumlah besar
	3,11
	8,15
	4

	
	· Membelanjakan uang bukan karena kegunaan/kebutuhan yang jelas
	4,21
	16,22
	4

	Pembelian tidak rasional (non rasional buying)
	· Membeli produk karena gengsi
	5,12
	9,17
	4

	
	· Membeli produk untuk kesenangan belakang
	6,23
	18,24
	4






2. [bookmark: _Toc196770848]Skala kepercayaan diri
Skala kepercayaan diri disusun berdasarkan aspek dari Lauster (1992) yaitu keyakinan kemampuan diri,optimisme, objektivitas, bertanggung jawab, rasionalitas dan realistis.
[bookmark: _Toc190597602][bookmark: _Toc190597912]		Tabel 3. 3 Blueprint Skala Kepercayaan Diri
	Aspek
	Indikator
	Sebaran aitem
	Jumlah

	
	
	Favorable
	Unfavorable
	

	Keyakinan kemampuan diri
	· Keyakinan akan kemampuan diri untuk dapat melakukan sesuatu
	1,16
	11,21
	4

	
	· Tidak bergantung pada orang lain
	2,31
	22,36
	4

	Optimis 
	· Yakin dengan hasil usahanya
	3,17
	12,23
	4

	
	· Optimis padakemampuan yang dimiliki
	4,32
	24,37
	4

	Objektif
	· Memiliki pandangan yang baik
	5,18
	13,25
	4

	
	· Melihat permasalahan sesuai fakta yang ada
	6,33
	26,38
	4

	Bertanggung jawab
	· Mampu mempertanggung jawabkan setiap perbuatan
	7,19
	14,27
	4

	
	· Bersedia menanggung segala resiko
	8,34
	28,39
	4

	Rasional dan realistis
	· Berfikir sesuai dengan yang dilihat
	9,20
	15,29
	4

	
	· Memahami situasi disekurat dengan baik
	10,35
	30,40
	4



3. [bookmark: _Toc196770849]Skala harga diri
Skala harga diri disusun berdasarkan aspek dari Coopersmith (1967) yaitu:
[bookmark: _Toc190597603][bookmark: _Toc190597913]Tabel 3. 4 Blueprint Skala Harga Diri
	Aspek
	Indikator
	Sebaran aitem
	Jumlah

	
	
	Favorable
	Unfavorable
	

	Kekuatan (Power)
	· Dapat mengontrol perilakunya sendiri
	1,13
	9,17
	4

	
	· Mendapat penghormatan dan pengakuan dari individu lain
	2,25
	18,26
	4

	Keberartian (Significance)
	· Memiliki kepedulian, perhatian, kasih sayang dari orang lain
	3,14
	10,19
	4

	
	· Yakin terhadap kemampuan, berhasil dan berharga dalam menilai dirinya
	4,27
	20,28
	4

	Kebijakan (Virtue)
	· Taat terhadap norma, moral, etika, dan agama
	5,15
	11,21
	4

	
	· Menghindari larangan dari sosial dan agama
	6,29
	22,30
	4

	Kemampuan (Competence)
	· Memenuhi kebutuhan untuk mencapai hasil yang baik
	7,16
	12,23
	4

	
	· Menyelesikan tugas  serta tanggung jawab
	8,31
	24,32
	4



G. [bookmark: _Toc196770850]Validitas dan Reliabilitas
1. [bookmark: _Toc196770851]Validitas
Menurut Azwar (2001), validitas mengacu pada sejauh mana suatu alat ukur bisa mengukur variabel sesuai dengan tujuan yang dimaksud secara akurat. apabila suatu tes memiliki kemampuan untuk mengukur dengan tepat sesuai dengan tujuan yang dinginkan, tes tersebut dianggap mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, jika alat ukur tidak tepat pengukurannya maka dianggap tidak valid. Setiap aitem dalam penelitian ini diuji pada skala melalui uji validitas isi, yang dilakukan dengan menggunakan metode expert judgment yang bertujuan untuk menilai sejauh mana kelayakan aitem agar relevan sesuai dengan tujuan alat ukur (Azwar, 2015). Expert judgment atau penilai yang berkompeten adalah dosen ahli dari Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Walisongo. 
2. [bookmark: _Toc196770852]Daya Beda Aitem
Uji daya beda aitem yang dijalakan oleh Azwar (2012) merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana aitem dapat membedakan antara individu atau kelompok yang memiliki atribut yang diukur  dan yang tidak memilikinya. Uji daya beda dilakukan dengan mengubakan correted item-total yang dibantu menggunakan aplikasi SPSS 25 for windows. Menurut Sugiono (2015) jika koefisien korelasi ≥ 0,3 maka dinyatakan lolos. Sebaliknya, jika koefisien korelasi < 0,3 maka dianggap gagal. Subjek dalam penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 30 orang selain mahasiswa FPK.
3. [bookmark: _Toc196770853]Realiabilitas 
Menurut Azwar (2001) Reliabilitas adalah suatu cara untuk mengukur kualitas suatu alat ukur dengan menghasilkan skor yang konsisten dan tepat serta meminimalkan tingkat kesalahan pengukuran. Teknik analisis alpha Cronbach digunakan untuk menguji reliabilitas penelitian ini. Jika nilai alpha cronbach > 0,6 instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Sebaliknya, jika nilai alpha cronbach < 0,6  instrumen penelitian dinyatakan tidak reliabel.
H. [bookmark: _Toc196770854]Hasil ji Coba Alat Ukur
1. Validitas alat Ukur
Peneliti telah melakukan uji validitas dan realibilitas dengan jumlah responden 30orang. Uji validitas ini dilakukan menggunakan bantuan SPSS 25 for windows.
a. Perilaku Konsumtif
Skala perilaku konsumtif yang digunakan dalam uji coba ini terdiri dari 24 aitem. Responden dalam penelitian ini adalah 30 mahasiswa Fakulas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang. Setelah dilakukan uji validitas perilaku konsumtif menggunakan SPSS versi 25 for Windows, hasil Corrected Item-Total Correlation menunjukkan bahwa 19 aitem dinyatakan valid. 5 aitem dinyatakan gugur karena nilai R ≤ 0,30, yaitu aitem nomor 1, 15, 18, 19 dan 20.
[bookmark: _Toc190597604][bookmark: _Toc190597914]Adapun blue print skala perilaku konsumtif setelah uji coba sebagai berikut:




Tabel 3. 5 Blueprint Perilaku Konsumtif
	Aspek
	Indikator
	Sebaran aitem
	Jumlah


	
	
	Favorable
	Unfavorable
	

	Pembelian impulsif (impulsive buying)
	Membeli produk karena keinginan yang tiba-tiba
	1*, 10 
	7, 13
	8

	
	Membeli produk karena terpengaruh promosi
	2 19* 
	14, 20* 
	

	Pemborosan (wasteful buying)
	Menghamburkan uang dalam jumlah besar
	3, 11 
	8, 15* 
	8

	
	Membelanjakan uang bukan karena kegunaan/kebutuhan yang jelas
	4, 21 
	16, 22 
	

	Pembelian tidak rasional 
	Membeli produk karena gengsi
	5. 12. 
	9, 17
	8

	
	Membeli produk hanya untuk kesenangan
	6. 23. 
	18*, 24 
	


                            Keterangann : * (aitem gugur)
b. Kepercayaan Diri
[bookmark: _Toc190597605][bookmark: _Toc190597915]Skala kepercayaan diri yang digunakan dalam uji coba ini terdiri dari 40 aitem. Responden dalam penelitian ini adalah 30 mahasiswa Fakulas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang. Setelah dilakukan uji validitas kepercayaan diri menggunakan SPSS versi 25 for Windows, hasil Corrected Item-Total Correlation menunjukkan bahwa 28 aitem dinyatakan valid. 12 aitem dinyatakan gugur karena nilai R ≤ 0,30, yaitu aitem nomor 5, 9, 10, 13, 14, 17, 19, 22, 23, 28, 30  dan 32. Adapun blue print skala kepercayaan diri setelah uji coba sebagai berikut:
Tabel 3. 6 Blueprint Skala Kepercayaan Diri
	Aspek
	Indikator
	Sebaran aitem
	Jumlah 

	
	
	Favorable
	Unfavorable
	

	Keyakinan kemampuan diri
	Keyakinan akan kemampuan diri untuk dapat melakukan sesuatu
	1, 16
	11, 21
	8

	
	Tidak bergantung pada orang lain
	2, 31 
	22*, 36 
	

	Optimis 
	Yakin dengan hasil usahanya
	3, 17* 
	12. 23* 
	8

	
	Optimis padakemampuan yang dimiliki
	4, 32* 
	24, 37 
	

	Objektif
	Memiliki pandangan yang baik
	5*, 18 
	13*, 25 
	8

	
	Melihat permasalahan sesuai fakta yang ada
	6, 33 
	26, 38 
	

	Bertanggung jawab
	Mampu mempertanggung jawabkan setiap perbuatan
	7, 19*
	14*, 27 
	8

	
	Bersedia menanggung segala resiko
	8, 34 
	28*, 39 
	

	Rasional dan realistis
	Berfikir sesuai dengan yang dilihat
	9*, 20 
	15, 29
	8

	
	Memahami situasi disekitar dengan baik
	10*, 35 
	30*, 40
	


Keterangan : * (aiem gugur)

c. Harga Diri
Skala harga diri yang digunakan dalam uji coba ini terdiri dari 32 aitem. Responden dalam penelitian ini adalah 30 mahasiswa Fakulas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang. Setelah dilakukan uji validitas harga diri menggunakan SPSS versi 25 for Windows, hasil Corrected Item-Total Correlation menunjukkan bahwa 27 aitem dinyatakan valid. 5 aitem dinyatakan gugur karena nilai R ≤ 0,30, yaitu aitem nomor 13, 15, 17, 18  dan 25.
Adapun blue print skala harga diri setelah uji coba sebagai berikut
[bookmark: _Toc190597606][bookmark: _Toc190597916]Tabel 3. 7 Blueprint Skala Harga Diri
	Aspek
	Indikator
	Sebaran aitem
	jumlah

	
	
	Favorable
	Unfavorable
	

	Kekuatan (Power)
	· Dapat mengontrol perilakunya sendiri
	1, 13*
	9, 17* 
	8

	
	· mendapat penghormatan dan pengakuan dari orang lain
	2, 25*
	18*, 26 
	

	Keberartian (Significance)
	- memiliki kepedulian, perhatian, kasih sayang dari orang lain
	3, 14 
	10, 19
	8

	
	· yakin terhadap kemampuan, berhasil dan berharga dalam menilai dirinya
	4, 27
	20, 28
	

	Kebijakan (Virtue)
	· taat terhadap norma, moral, etika, dan agama
	5, 15* 
	11, 21 
	8

	
	· menghindari larangan dari sosial dan agama
	6, 29 
	22, 30 
	

	Kemampuan (Competence)
	· memenuhi kebutuhan untuk mencapai hasil yang baik
	7, 16 
	12, 23 
	8

	
	· menyelesaikan tugas serta tanggung jawab
	8, 31 
	24,  32 
	


Keterangan : * (aiem gugur)
2. Hasil Uji Realibitas Alat
a. Perilaku Konsumtif
Tabel perolehan nilai relibilias alat ukur perilaku konsumtif
	[bookmark: _Toc190597607][bookmark: _Toc190597917]Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.807
	24


Tabel 3. 8 Reliabilitas Perilaku Konsumtif Sebelum Uji Coba





	Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada skala perilaku konsumtif yang telah dilakukan sebelum uji coba memperoleh hasil nilai Alpha Cronbach's sebesar 0,807, artinya skala perilaku konsumtif dinyatakan reliabel karena nilai koefisien reliabilitasnya ≥ 0,6.
[bookmark: _Toc190597608][bookmark: _Toc190597918]Tabel 3. 9 Reliabilitas Perilaku Konsumtif Setelah Uji Coba
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.897
	19







	Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada skala perilaku konsumtif yang telah dilakukan setelah uji coba memperoleh hasil nilai Alpha Cronbach's sebesar 0,897, artinya skala perilaku konsumtif dinyatakan reliabel karena nilai koefisien reliabilitasnya ≥ 0,6.
b. Kepercayaan Diri
Tabel perolehan nilai relibilias alat ukur kepercayaan diri
[bookmark: _Toc190597609][bookmark: _Toc190597919]Tabel 3. 10 Reliabilitas Kepercayaan Diri Sebelum Uji Coba
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.878
	40


	



[bookmark: _Toc190597610][bookmark: _Toc190597920]
	Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada skala kepercayaan diri yang telah dilakukan sebelum uji coba memperoleh hasil nilai Alpha Cronbach's sebesar 0,878, artinya skala kepercayaan diri dinyatakan reliabel karena nilai koefisien reliabilitasnya ≥ 0,6.



Tabel 3. 11 Reliabilitas Kepercayaan Diri Setelah Uji Coba
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.932
	28







	Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada skala kepercayaan diri yang telah dilakukan setelah uji coba memperoleh hasil nilai Alpha Cronbach's sebesar 0,932, artinya skala kepercayaan diri dinyatakan reliabel karena nilai koefisien reliabilitasnya ≥ 0,6.
c. Harga Diri
Tabel perolehan nilai relibilias alat ukur kepercayaan diri
[bookmark: _Toc190597611][bookmark: _Toc190597921]Tabel 3. 12 Reliabilitas Harga Diri Sebelum Uji Coba
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.899
	32





[bookmark: _Toc190597612][bookmark: _Toc190597922]
	Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada skala harga diri yang telah dilakukan sebelum uji ciba memperoleh hasil nilai Alpha Cronbach's sebesar 0,899, artinya harga diri dinyatakan reliabel karena nilai koefisien reliabilitasnya ≥ 0,6.
Tabel 3. 13 Reliabilitas Harga Diri Setelah Uji Coba
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.910
	27



Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada skala harga diri yang telah dilakukan setelah uji coba memperoleh hasil nilai Alpha Cronbach's sebesar 0,910, artinya harga diri dinyatakan reliabel karena nilai koefisien reliabilitasnya ≥ 0,6.
I. [bookmark: _Toc196770855]Teknik Analisis Data
1. [bookmark: _Toc196770856]Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Menurut Savitri dan Listiyandini (2017) uji ini dilakukan untuk menentukan apakah distribusi populasi normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov, yang menguji normalitas setiap data yang dikumpulkan. Jika  nilai signifikan lebih dari 0,05 menunjukkan bahwa data tersebut dianggap berdistribusi normal. Dan sebaliknya,  jika nilai signifikan kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa data dianggap tidak berdistribusi normal (Amalia & Gani, 2018).
b. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk menentukan apakah terdapat hubungan linear antara variabel independen dan dependen (Gunawan, 2018). Dalam penelitian ini, Test for Linearity digunakan sebagai metode uji linearitas dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Hubungan dianggap linear jika nilai signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05.
2. [bookmark: _Toc196770857]Uji Hipotesis
Sugiyono (2013) mengemukakan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, yang dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis korelasi product moment dan korelasi berganda. Korelasi product moment digunakan untuk menguji hipotesis pertama (H1) dan hipotesis ke dua (H2), teknik korelasi product moment merupakan teknik korelasi atau mencari hubungan dan membuktikan hipotesis kedua variabel berdasarkan hipotesis pertama dan kedua. Sedangkan hipotesis ketiga (H3) menggunakan teknik analisis multiple correlation (korelasi ganda). Menurut Sugiyono (2013) teknik korelasi berganda merupakan metode yang bertujuan untuk menguji suatu hubungan antara dua atau lebih variabel bebas dengan satu variabel terikat. Hipotesis dapat diterima apabila nilai signifikansi < 0,05.


























[bookmark: _Toc196770858]BAB IV
[bookmark: _Toc196770859]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. [bookmark: _Toc196770860]Hasil Penelitian
1. [bookmark: _Toc196770861]Deskripsi Subjek
Subjek dalam penelitian ini terdiri dari Mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Walisongo Semarang angkatan 2019-2023 yang sering berbelanja di Tiktokshop. Sampel yang diambil berjumlah 275 mahasiswa dari total populasi sebanyak 1.438 berdasarkan tabel perhitungan dari Isaac dan Michael. Adapun deskripsi pembagian data yang diperoleh adalah sebagai berikut:
a. Berdasarkan jenis kelamin
[bookmark: _Toc190598070]Gambar 4. 1 Deskripsi Berdasarkan Jenis Kelamin
[image: ]
Berdasarkan gambar diagram jenis kelamin diatas didapatkan hasil bahwa sebagian besar subjek dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan dengan presentase sebanyak 82,2%, yaitu sebanyak 226 mahasiswi dan 17,8% subjek berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 49 mahasiswa.






b. Berdasarkan Jurusan
[bookmark: _Toc190598071]Gambar 4. 2 Deskripsi Berdasarkan Jurusan
[image: ]
Berdasarkan gambar diagram Jurusan diatas didapatkan hasil bahwa sebagian besar subjek dalam penelitian ini yaitu jurusan Psikologi dengan presentase sebanyak 60%, yaitu sebanyak 165 mahasiswa dan 40% dari jurusan Gizi, yaitu sebanyak 110 mahasiswa
c. Berdasarkan angkatan
[bookmark: _Toc190598072][image: ]Gambar 4. 3 Deskripsi Berdasarkan Angkatan


Berdasarkan tabel data sebaran angkatan pada responden, dapat diketahui persebaran paling tinggi yaitu pada angkatan 2022 sebesar 35,6% atau berjumlah 98 mahasiswa, lalu pada angkatan 2021 sebesar 29,5% atau berjumlah 81 mahasiswa, pada angkatan 2020 sebesar 16,7% atau berjumlah 46 mahasiswa, pada angkaan 2023 sebesar 16,4% atau berjumlah 45 mahasiswa,  dan angkatan 2019 sebesar 1,8% atau berjumlah 5 mahasiswa.


[bookmark: _Toc196770862]Kategorisasi Variabel Penelitian
Gambaran mengenai variabel penelitian disajikan dalam tabel statistik deskriptif yang mencakup nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi dari variabel-variabel tersebut. Variabel-variabel penelitian dikelompokkan menjadi tiga kategori rendah, sedang, dan tinggi.
[bookmark: _Toc190597865][bookmark: _Toc196335486]Tabel 4. 1 Deskripsi Data Variabel Penelitian
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Perilaku Konsumtif
	275
	35
	76
	60.97
	10.093

	Kepercayaan Diri
	275
	31
	103
	63.41
	19.452

	Harga Diri
	275
	27
	99
	60.26
	21.550

	Valid N (listwise)
	275
	
	
	
	







Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil yaitu pada variabel perilaku konsumtif diperoleh hasil nilai minimum sebesar 35, nilai maximum sebesar 76 dengan mean sebesar 60,97 serta standard deviation sebesar 10,093. Pada variabel kepercayaan diri diperoleh hasil nilai minimum sebesar 31, nilai maximum sebesar 103 dengan mean sebesar 63,41 dan standard daviation sebesar 19,452. Pada variabel harga diri diperoleh hasil nilai minimum sebesar 27, nilai maximum sebesar 99 dengan mean sebesar 60,26 dan standard deviation sebesar 21,550. Berdasarkan data diatas, kategori skor setiap variabel dapat dilihat melalui tabel di bawah ini:





a. Kategorisasi data perilaku konsumtif (Y)
[bookmark: _Toc190597866][bookmark: _Toc196335487]Tabel 4. 2 Rentang Skor Perilaku Konsumtif
	Kategorisasi
	Data Interval
	Rentang Nilai

	Rendah
	X < (M-1SD)
	X < 51

	Sedang
	(M-1SD) ≤ X < (M+1SD)
	51 ≤ X < 71

	Tinggi
	X ≥ (M+1SD)
	X ≥ 71



Berdasarkan pada tabel kategori diatas dapat diketahui skor variabel perilaku konsumtif. Apabila skor perilaku konsumtif kurang dari 51 maka dinyatakan rendah, apabila skor berada pada 51 - 71 maka dinyatakan memiliki perilaku konsumtif yang sedang, dan apabila skor perilaku konsumtif melebihi 71 maka dinyatakan memiliki perilaku konsumtif yang tinggi. Adapun hasil perilaku konsumtif pada remaja akhir yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
[bookmark: _Toc190597867][bookmark: _Toc196335488]Tabel 4. 3 Kategorisasi Variabel Perilaku Konsumtif
	Y

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rendah
	52
	18.9
	18.9
	18.9

	
	Sedang
	167
	60.7
	60.7
	79.6

	
	Tinggi
	56
	20.4
	20.4
	100.0

	
	Total
	275
	100.0
	100.0
	



Berdasarkan distribusi subjek pada variabel perilaku konsumtif diketahui terdapat 52 subjek (18,9%) memiliki perilaku konsumtif pada kategori rendah, 167 subjek (60,7%) memiliki perilaku konsumtif pada kategori sedang, dan 56 subjek (20,4%) memiliki perilaku konsumtif pada kategori tinggi. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian besar subjek berada pada kategori sedang.
b. Kategorisasi data kepercayaan diri (X1)
[bookmark: _Toc190597868][bookmark: _Toc196335489]Tabel 4. 4 Rentang Skor Kepercayaan Diri
	Kategorisasi
	Data Interval
	Rentang Nilai

	Rendah
	X < (M-1SD)
	X < 44

	Sedang
	(M-1SD) ≤ X < (M+1SD)
	44 ≤ X < 83

	Tinggi
	X ≥ (M+1SD)
	X ≥ 83



Berdasarkan pada tabel kategori diatas dapat diketahui skor variabel kepercayaan diri. Apabila skor kepercayaan diri kurang dari 44 maka dinyatakan rendah, apabila skor berada pada 44 - 83 maka dinyatakan memiliki kepercayaan diri yang sedang, dan apabila skor kepercayaan diri melebihi 83 maka dinyatakan memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Adapun hasil kepercayaan diri pada remaja akhir yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
[bookmark: _Toc190597869][bookmark: _Toc196335490]Tabel 4. 5 Kategorisasi Variabel Kepercayaan Diri
	X1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rendah
	57
	20.7
	20.7
	20.7

	
	Sedang
	157
	57.1
	57.1
	77.8

	
	Tinggi
	61
	22.2
	22.2
	100.0

	
	Total
	275
	100.0
	100.0
	









Berdasarkan distribusi subjek pada variabel kepercayaan diri diketahui terdapat 57 subjek (20,7%) memiliki kepercayaan diri pada kategori rendah, 157 subjek (57,1%) memiliki kepercayaan diri pada kategori sedang, dan 61 subjek (22,2%) memiliki kepercayaan diri pada kategori tinggi. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian besar subjek berada pada kategori sedang.
c. Kategorisasi data harga diri (X2)
[bookmark: _Toc190597870][bookmark: _Toc196335491]Tabel 4. 6 Rentang Skor Harga Diri
	Kategorisasi
	Data Interval
	Rentang Nilai

	Rendah
	X < (M-1SD)
	X < 39

	Sedang
	(M-1SD) ≤ X < (M+1SD)
	39 ≤ X < 82

	Tinggi
	X ≥ (M+1SD)
	X ≥ 82



Berdasarkan pada tabel kategori diatas dapat diketahui skor variabel harga diri. Apabila skor harga diri kurang dari 39 maka dinyatakan rendah, apabila skor berada pada 39 - 82 maka dinyatakan memiliki harga diri yang sedang, dan apabila skor harga diri melebihi 82 maka dinyatakan memiliki harga diri yang tinggi. Adapun hasil harga diri pada remaja akhir yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
[bookmark: _Toc190597871][bookmark: _Toc196335492]Tabel 4. 7 Kategorisasi Variabel Harga Diri
	X2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rendah
	54
	19.6
	19.6
	19.6

	
	Sedang
	159
	57.8
	57.8
	77.5

	
	Tinggi
	62
	22.5
	22.5
	100.0

	
	Total
	275
	100.0
	100.0
	








Berdasarkan distribusi subjek pada variabel harga diri diketahui terdapat 54 subjek (19,6%) memiliki harga diri pada kategori rendah, 159 subjek (57,8%) memiliki harga diri pada kategori sedang, dan 62 subjek (22,5%) memiliki harga diri pada kategori tinggi. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian besar subjek berada pada kategori sedang.
B. [bookmark: _Toc196770863]Hasil Analisis Data Uji Asumsi
1. [bookmark: _Toc196770864]Uji Normalitas
Menurut Savitri dan Listiyandini (2017) uji ini dilakukan untuk menentukan apakah distribusi populasi normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS versi 25, yang menguji normalitas setiap data yang dikumpulkan. Jika  nilai signifikan lebih dari 0,05 menunjukkan bahwa data tersebut dianggap berdistribusi normal. Dan sebaliknya,  jika nilai signifikan kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa data dianggap tidak berdistribusi normal (Amalia & Gani, 2018).

[bookmark: _Toc190597872][bookmark: _Toc196335493]Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	275

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	7.99984698

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.049

	
	Positive
	.049

	
	Negative
	-.035

	Test Statistic
	.049

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



Berdasarkan tabel diatas, hasil uji normalitas dari uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada kolom Asymp. Sig. sebesar 0,200, yang berarti bahwa nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 atau p> 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini dinyatakan normal atau berdistribusi normal.
[bookmark: _Toc196770865]Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan linear antara variabel independen dan dependen. Uji linearitas digunakan dalam penelitian ini dengan bantuan program SPSS versi 25. Jika nilai signifikansi (Linearity) < 0,05, maka dianggap linear.
[bookmark: _Toc190597873][bookmark: _Toc196335494]Tabel 4. 9 Hasil Uji Linearitas Kepercayaan Diri dengan Perilaku Konsumtif
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Perilaku Konsumtif * Kepercayaan Diri
	Between Groups
	(Combined)
	19751.478
	66
	299.265
	7.628
	.000

	
	
	Linearity
	10291.823
	1
	10291.823
	262.331
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	9459.654
	65
	145.533
	3.710
	.000

	
	Within Groups
	8160.290
	208
	39.232
	
	

	
	Total
	27911.767
	274
	
	
	



Berdasarkan tabel di atas, hasil uji linearitas antara variabel kepercayaan diri dan perilaku konsumtif menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada baris linearity adalah 0,000, yang berarti kurang dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan linear antara kepercayaan diri dan perilaku konsumtif.





[bookmark: _Toc190597874][bookmark: _Toc196335495]Tabel 4. 10 Hasil Uji Linearitas Harga diri dengan Perilaku Konsumtif
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Perilaku Konsumtif * Harga Diri
	Between Groups
	(Combined)
	18906.764
	62
	304.948
	7.179
	.000

	
	
	Linearity
	1635.291
	1
	1635.291
	38.499
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	17271.474
	61
	283.139
	6.666
	.000

	
	Within Groups
	9005.003
	212
	42.476
	
	

	
	Total
	27911.767
	274
	
	
	



Berdasarkan tabel di atas, hasil uji linearitas antara variabel harga diri dan perilaku konsumtif menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada baris linearity adalah 0,000, yang berarti kurang dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan linear antara harga diri dan perilaku konsumtif.
[bookmark: _Toc196770866]Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah tahap berikutnya setelah uji asumsi. Tujuan uji hipotesis ini adalah untuk menguji hipotesis peneliti. Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 25 for Windows untuk menguji korelasi Pearson Product Moment. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Hipotesis dapat diterima jika nilai p < 0,05 (Sugiyono, 2015).




a. [bookmark: _Toc190597875][bookmark: _Toc196335496]Uji Hipotesis Pertama
Tabel 4. 11 Hasil Uji Hipotesis Pertama
	Correlations

	
	Perilaku Konsumtif
	Kepercayaan Diri

	Perilaku Konsumtif
	Pearson Correlation
	1
	-.607**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	275
	275

	Kepercayaan Diri
	Pearson Correlation
	-.607**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	275
	275

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).









Berdasarkan tabel di atas, hasil uji hipotesis menunjukkan adanya hubungan antara kepercayaan diri dan perilaku konsumtif. Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut signifikan. Koefisien korelasi antara kepercayaan diri dan perilaku konsumtif adalah -0,607  yang menunjukkan adanya hubungan negatif yang kuat. Ini berarti semakin tinggi tingkat kepercayaan diri, semakin rendah perilaku konsumif pada pada mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah tingkat kepercayaan diri, semakin tinggi perilaku konsumtif pada mahasiswa.








b. Uji Hipotesis Kedua
[bookmark: _Toc190597876][bookmark: _Toc196335497]Tabel 4. 12 Hasil Uji Hipotesis Kedua
	Correlations

	
	Perilaku Konsumtif
	Harga Diri

	Perilaku Konsumtif
	Pearson Correlation
	1
	-.242**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	275
	275

	Harga Diri
	Pearson Correlation
	-.242**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	275
	275

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Berdasarkan tabel di atas, hasil uji hipotesis menunjukkan adanya hubungan antara harga diri dan perilaku konsumtif. Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut signifikan. Koefisien korelasi antara harga diri dan perilaku konsumtif adalah -0,242  yang menunjukkan adanya hubungan negatif yang lemah. Dari hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang lemah antara variabel harga diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa FPK Uin Walisongo Semarang.
c. Uji Hipotesis Ketiga
[bookmark: _Toc190597877][bookmark: _Toc196335498]Tabel 4. 13 Hasil Uji Hipotesis Ketiga
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change

	1
	.610a
	.372
	.367
	8.029
	.372
	80.477
	2
	272
	.000

	a. Predictors: (Constant), Kepercayaan Diri, Harga Diri

	b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif


Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga pada tabel di atas, nilai R (koefisien korelasi) tercatat sebesar 0,610, yang menunjukkan bahwa hubungan antara kepercayaan diri dan harga diri dengan perilaku konsymtif tergolong kuat. Selain itu, nilai Sig. F Change sebesar 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa kepercayaan diri dan harga diri memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku konsumtif.
C. [bookmark: _Toc196770867]Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah ada hubungan antara kepercayaan diri dan harga diri dengan perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Walisongo Semarang yang pengguna tiktokshop. Penelitian ini melibatkan mahasiswa FPK angkatan 2019-2023 dengan total 275 responden. Sebagian besar responden pada penelitian ini berjenis kelamin perempuan  dengan persentasi 82,2% yaitu sebanyak 226 mahasiswa dan 17,8% berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 49 mahasiswa. Berdasarkan jurusannya diketahui responden dengan jurusan psikologi sebanyak 165 mahasiswa dengan persentase 60% dan jurusan gizi sebanyak 110 mahasiswa dengan persentase 40%. Sedangkan berdasarkan angkatannya diketahui responden angkatan 2019 sebnayak 5 mahasiswa dengan persentase 1,8%, angkatan 2020 sebanyak 46 mahasiswa dengan persentase 16,7%, responden angkatan 2021 sebanyak 81 mahasiswa dengan persentase 29,5%, responden angkatan 2022 sebanyak 98 mahasiswa dengan persentase 35,6%, dan responden angaktan 2023 sebanyak 45 mahasiswa dengan persentase 16,4%.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah terdapat hubungan antara kepercayaan diri dan harga diri perilaku konsumtif di kalangan Mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan pengguna Tiktokshop. Terdapat tiga fokus utama dalam pembahasan, yaitu: hubungan antara kepercayaan diri dengan perilaku konsumtif, hubungan antara harga diri dengan perilaku konsumtif, serta hubungan antara kepercayaan diri dan harga diri dengan perilaku konsumtif.
1. Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa FPK UIN Walisongo Semarang Pengguna TiktiShop
Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan adanya hubungan antara kepercayaan diri dan perilaku konsumtif, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis tersebut diterima. Koefisien korelasi antara kepercayaan diri dan perilaku konsumtif adalah -0,607, yang menunjukkan hubungan negatif yang kuat. Ini berarti bahwa semakin tinggi kepercayaan diri mahasiswa, semakin rendah perilaku konsumtif mahasiswa pada pengguna tiktokshop. Sebaliknya, semakin rendah kepercayaan diri, semakin tinggi perilaku yang dialami mahasiswa FPK yang menggunakan tiktokshop.
Sampel dalam penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Walisongo Semarang dengan jumlah responden 275 orang, hasil yang didapat menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri berada dalam kategori sedang berjumlah 157 orang dengan skor persentase 57,1%, sedangkan perilaku konsumtif berada dalam kategori sedang dengan jumlah 167 orang skor persentase 60,7%. Rasa percaya diri ini dibutuhkan mahasiswa karena sebagai seseeorang yang berada pada fase perkembangan remaja akhir, individu mengalami masa transisi dari masa anak-anak ke dewasa. Sebagai makhluk sosial, mahasiswi akan berinteraksi dengan banyak orang dalam kehidupannya, baik di lingkungan kampus maupun di luar kampus, dan dalam interaksi tersebut rasa percaya diri yang tinggi akan memudahkan mahasiswa untuk mengekspresikan diri, berkomunikasi dengan baik, serta menjalin hubungan sosial yang sehat (Arifa & Guspa, 2022). Namun, Rasa kepercayaan diri yang rendah dapat membuat seseorang merasa putus asa, merasa tidak mampu, dan meragukan kemampuan dirinya sendiri. (Girindra et al., 2018). Mahasiswa sebaiknya membeli barang sesuai dengan kebutuhan agar tidak mengeluarkan uang secara berlebihan hanya untuk barang-barang yang tidak diperlukan. Jika seseorang melakukan pembelian dan penggunaan tidak berdasarkan kebutuhan, melainkan hanya untuk memenuhi keinginan, maka orang tersebut dapat dianggap berperilaku konsumtif. (Dahlan 2021).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma dan Afdliah (2012) yang menunjukkan hasil bahwa adanya hubungan yang negatif dan signifikan antara kepercayaan diri dengan perilaku konsumtif. Selain itu ada pula penelitian yang sama dilakukan oleh Wulandari (2019) yang menunjukkan hasil bahwa adanya hubungan yang negatif dan signifikan antara kepercayaan diri dengan perilaku konsumtif. Rasa percaya diri yang tinggi membuat seseorang tidak mudah terpengaruh oleh segala hal yang dapat mengarah pada pola hidup konsumtif. Mahasiswa yang memiliki tingkat percaya diri yang baik cenderung mampu menerima dirinya apa adanya, sehingga dapat menjadi diri sendiri. Sebaliknya, remaja yang kurang percaya diri sering kali lebih mudah dipengaruhi dalam berbagai hal, termasuk dalam perilaku konsumtif, karena individu cenderung menutup diri akibat rasa kurang percaya pada kemampuan diri. Dengan kepercayaan diri yang tinggi, seseorang akan lebih mampu menentukan sikap dan pilihan, termasuk saat membeli produk, yang pada akhirnya dapat berujung pada perilaku konsumtif (Arinda, 2021).
Kepercayaan diri berperan penting dalam mempengaruhi dorongan untuk berperilaku konsumtif. Ini menunjukkan bahwa penting untuk menumbuhkan dan meningkatkan rasa percaya diri agar mahasiswa tidak cenderung berperilaku konsumtif. semakin tinggi kepercayaan diri, semakin besar kemungkinan mahasiswa untuk menerima diri apa adanya, merasa bangga dengan dirinya sendiri, dan tampil percaya diri, membuat individu cenderung ragu dalam mengambil keputusan saat membeli barang-barang yang berlebihan. Sebaliknya, semakin rendah kepercayaan diri, semakin sulit bagi untuk menunjukkan dirinya apa adanya, bingung dan tidak percaya diri dengan kekurangannya sendiri, untuk mengambil keputusan sendiri sehingga meningkatkan perilaku konsumtif pada mahasiswa (Rais, 2023).
2. Hubungan antara Harga Diri dengan Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa FPK UIN Walisongo Semarang Pengguna TiktiShop
Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan adanya hubungan antara harga diri dan perilaku konsumtif, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis tersebut diterima. Koefisien korelasi antara harga diri dan perilaku konsumtif adalah -0,242, yang menunjukkan hubungan negatif yang lemah. Ini berarti bahwa semakin tinggi harga diri mahasiswa, semakin rendah perilaku konsumtif mahasiswa pada pengguna tiktokshop. Sebaliknya, semakin rendah harga diri, semakin tinggi perilaku yang dialami mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Walisongo Semarang yang menggunakan tiktokshop. Setiap individu memiliki tingkat harga diri yang berbeda, sehingga perilaku konsumtif individu juga berbeda-beda. Beberapa individu dengan harga diri tinggi akan merasa bahwa dirinya itu berharga, individu juga akan memandang dirinya baik dan tidak membandingkan dirinya dengan orang lain sehingga individu tidak merasa perlu untuk mengonsumsi barang-barang mahal atau mewah. Sehingga individu tidak melakukan pemborosan, dan lebih memilih menggunakan uang untuk kebutuhan lain yang lebih bermanfaat. Sebaliknya, individu dengan harga diri rendah cenderung berusaha menunjukkan bahwa dirinya memiliki nilai yang setara atau bahkan lebih tinggi dari teman-temannya. sehingga individu melakukan berbagai cara untuk meningkatkan harga dirinya dengan membeli barang mewah, tanpa mempertimbangkan harga atau anggaran yang dimiliki, dan hanya berdasarkan keinginan sesaat. Dengan cara ini, individu merasa harga dirinya lebih tinggi, merasakan kepuasan, dan memperoleh rasa percaya diri, serta dapat menyamakan status sosialnya dengan orang lain di sekitar.
Sampel dalam penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Walisongo Semarang dengan jumlah responden 275 orang, hasil yang didapat menunjukkan bahwa tingkat harga diri berada dalam kategori sedang berjumlah 159 orang dengan skor persentase 57,8%, sedangkan perilaku konsumtif berada dalam kategori sedang dengan jumlah 167 orang skor persentase 60,7%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan harga diri dan perilaku konsumtif dalam kategori sedang cenderung sedikit lebih seimbang dalam menilai serta memenuhi kebutuhannya sendiri. Individu juga memiliki kontrol diri yang cukup baik, namun masih bisa dipengaruhi oleh keinginan sesaat dan pengaruh dari lingkungan sekitarnya.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Luckyta (2019) yang menunjukkan hasil bahwa adanya hubungan yang negatif dan signifikan antara harga diri dengan perilaku konsumtif. Selain itu ada pula penelitian yang sama dilakukan oleh Sofiana dan Indrawati (2020) yang menunjukkan hasil bahwa adanya hubungan yang negatif dan signifikan antara harga diri dengan perilaku konsumtif. Hasil tersebut sejalan dengan  Amalia (2016), yang menunjukkan bahwa individu dengan harga diri tinggi cenderung memiliki pandangan positif. Individu percaya bahwa dirinya akan diterima dan tidak terlalu memperhatikan pendapat orang lain, sehingga kecenderungan untuk mengonsumsi barang pun rendah. Sebaliknya, individu dengan harga diri rendah cenderung memandang dirinya secara negatif dan sering mengalami emosi negatif seperti kecemasan, ketakutan, rasa malu, dan perasaan tidak aman. Hal ini membuat mereka berusaha menyesuaikan perilaku dengan situasi dan pandangan orang lain.
3. Hubungan antara Kepercayaan Diri dan Harga Diri dengan Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa FPK UIN Walisongo Semarang Pengguna TiktiShop
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Luckyta (2019) yang menunjukkan hasil bahwa adanya hubungan yang negatif dan signifikan antara harga diri dengan perilaku konsumtif. Selain itu ada pula penelitian yang sama dilakukan oleh Sofiana dan Indrawati (2020) yang menunjukkan hasil bahwa adanya hubungan yang negatif dan signifikan antara harga diri dengan perilaku konsumtif. Hasil tersebut sejalan dengan  Amalia (2016), yang menunjukkan bahwa individu dengan harga diri tinggi cenderung memiliki pandangan positif. Individu percaya bahwa dirinya akan diterima dan tidak terlalu memperhatikan pendapat orang lain, sehingga kecenderungan untuk mengonsumsi barang pun rendah. Sebaliknya, individu dengan harga diri rendah cenderung memandang dirinya secara negatif dan sering mengalami emosi negatif seperti kecemasan, ketakutan, rasa malu, dan perasaan tidak aman. Hal ini membuat mereka berusaha menyesuaikan perilaku dengan situasi dan pandangan orang lain.
Menurut Lina dan Rosyid (1997), perilaku konsumtif adalah perilaku di mana seseorang tidak hanya membeli produk yang dibutuhkan, tetapi juga membeli produk yang sebenarnya tidak diperlukan. Pembelian tersebut biasanya didorong oleh faktor-faktor seperti harga yang murah, desain yang unik, atau warna yang menarik, tanpa mempertimbangkan kegunaan atau kebutuhan nyata dari produk tersebut. Terdapat penelitian yang telah menemukan beberapa faktor yang berhubungan dengan perilaku konsumtif yaitu kepercayaan diri dan harga diri (Lina & Rosyid, 1997). Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran kepercayaan diri dan harga diri sangat penting dalam mempengaruhi dorongan perilaku konsumtif. Meningkatkan dan menumbuhkan rasa percaya diri dan harga diri menjadi kunci untuk mengurangi kecenderungan berperilaku konsumtif pada mahasiswa. Semakin tinggi kepercayaan diri dan harga diri, maka semakin besar pula kemungkinan mahasiswa untuk menerima diri apa adanya, merasa bangga dengan dirinya sendiri, dan tampil percaya diri. Hal ini membuat mahasiswa lebih bijaksana dalam mengambil keputusan, termasuk dalam membeli barang-barang di iktokshop, sehingga mahasiswa tidak cenderung berlebihan. Sebaliknya, semakin rendah kepercayaan diri dan harga diri, semakin sulit bagi mahasiswa untuk menerima kekurangan diri, merasa bingung dan tidak percaya diri, yang dapat membuat individu kesulitan dalam membuat keputusan, termasuk dalam membeli barang-barang ditiktokshop (Rais, 2023).
Menurut Gumulya dan Widiastuti (2013) Mahasiswa merupakan individu yang berada dalam masa transisi dari remaja menuju dewasa awal, yaitu tahap perkembangan yang ditandai dengan pencarian identitas diri serta proses pengambilan keputusan dan tanggung jawab atas pilihan hidupnya. Dalam fase ini, mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan cenderung mengekspresikan jati dirinya melalui konsumsi barang-barang tertentu, seperti produk fashion yang sedang tren atau barang-barang lainnya yang dapat menunjang penampilannya. Hal ini berpotensi memicu perilaku konsumtif karena konsumsi kerap dijadikan sebagai sarana untuk memperoleh pengakuan sosial. Selain itu, pada masa dewasa awal, mahasiswa mulai memiliki akses terhadap pendapatan pribadi, baik melalui pekerjaan paruh waktu maupun uang saku dari orang tua. Namun, tanpa kontrol yang memadai, kecenderungan untuk membelanjakan uang pada hal-hal yang kurang diperlukan menjadi tinggi, terutama karena pengaruh lingkungan sosial, teman sebaya dan media. Akibatnya, mahasiswa sering terdorong untuk mengikuti tren atau gaya hidup populer agar tidak merasa tertinggal dari lingkungannya, sehingga mahasiswa cenderung berperilaku konsumtif.  
Peneliti berupaya melakukan penelitian ini dengan maksimal, namun dalam penelitian ini, terdapat keterbatasan-keterbatasan yang tidak sesuai harapan. Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya, pada variabel harga diri terdapat tingkat hubungan yang lemah. Kemudian penelitian ini menggunakan penelitian online, sehingga berdampak pada proses penelitian yang memerlukan waktu lama yaitu 2 bulan penelitian karena minimnya minat responden dalam mengisi kuesioner ini,  Selain itu, dalam penyebaran kuesioner peneliti kurang menggunakan kriteria yang spesifik.
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1. [bookmark: _Toc196770870]Kesimpulan
Berdasarkan dari penelitian yang telas dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat hubungan negatif dan signifikan antara kepercayaan diri dan perilaku konsumtif pada mahasiwa FPK UIN Walisongo. Artinya semakin tinggi kepercayaan diri maka akan semakin rendah perilaku konsumtif pada mahasiswa. Begitupun sebaliknya, semakin rendah kepercayaan diri maka akan semakin tinggi perilaku mahasiswa.
2. [bookmark: _GoBack]Terdapat hubungan negatif dan signifikan antara harga diri dan perilaku konsumtif pada mahasiswa FPK UIN Walisongo Semarang. Artinya semakin tinggi harga diri maka akan semakin rendah perilaku konsumtif pada mahasiswa. Begitupun sebaliknya, semakin rendah harga diri maka akan semakin tinggi perilaku konsumtif mahasiswa.
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dan harga diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa FPK UIN Walisongo Semarang. Artinya semakin tinggi kepercayaan diri dan harga diri mahasiswa maka semakin rendah perilaku konsumtif mahasiswa. Begitupun sebalinya, semakin rendah kepercayaan diri dan harga diri mahasiswa, maka semakin tinggi perilaku konsumtif pada mahasiswa FPK UIN Walisongo Semarang.
[bookmark: _Toc196770871]Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi mahasiswa
Berdasarkan hasl penelitian ini, diketahui bahwa kepercayaan diri   tergolong dalam kategori nilai sedang, oleh karena itu mahasiswa masih perlu menaikkan lagi kepercayaan diri. Sementara itu, hasil dari harga diri juga tergolong dalam katogori nilai sedang sehingga masih perlu untuk dinaikkan. Begitu juga dengan perilaku konsumtif yang tergolong dalam kategori nilai sedang sehingga perlu diturunkan. Didarapkan hasil penelitian ini dapat lebih meningkatkan kepercayaan diri dan harga diri secara positif, sehingga dapat mengurangi kecenderungan untuk berperilaku konsumtif dan lebih bijaksana lagi dalam mengelola keuangan.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif, seperti pengaruh faktor sosial, ekonomi, atau budaya. Selain itu, peneliti perlu menggunakan strategi pendekatan yang lebih menarik seperti memberikan reward voucher paket data internet maupun voucher pulsa sehingga responden beminat untuk mengisi kuesioner. Peneliti juga diharapkan menggunakan kriteria responden yang lebih spesifik lagi. 
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1. Perilaku konsumtif
	No
	Aspek
	Indikator
	Sebaran aitem

	
	
	
	Favorable
	Unfavorable

	1
	Pembelian impulsif (impulsive buying)
	· Membeli produk karena keinginan yang tiba-tiba
	1. Saya langsung membeli produk yang muncul di beranda tiktok
10. Saya langsung membeli barang tanpa mempertimbangkan kondisi keuangan
	7. Saya akan berfikir ulang saat akan membeli barang yang muncul pada beranda tiktok
13. Saya tidak harus membeli produk yang muncul di beranda tiktok

	
	
	· Membeli produk karena terpengaruh promosi
	2. Saya akan lansung membeli produk ketika terdapat promo menarik 
19. Ketika ada artis favorit yang mempromosikan produk pada beranda tiktok, saya langsung membelinya
	14. Saya lebih mengutamakan kebutuhan dasar, daripada membeli produk yang sedang promo
20. Saya tidak harus membeli produk yang sedang dipromosikan artis

	2
	Pemborosan (wasteful buying)
	· Menghamburkan uang dalam jumlah besar
	3. Saya akan membeli barang yang saya sukai tanpa melihat harga
11. Saya rela mengeluarkan banyak uang untuk membeli produk yang menarik
	8. Saya akan mengutamakan membeli barang yang saya butuhkan dari pada yang saya sukai
15. Saya tidak harus mengeluarkan banyak uang untuk barang yang belum tentu berguna kedepannya

	
	
	· Membelanjakan uang bukan karena kegunaan/kebutuhan yang jelas
	4. Saya puas saat membelanjakan uang untuk barang yang tidak saya butuhkan
21. Saya tetap membeli barang yang saya sukai walaupun tidak terlalu diperlukan
	16. Saya merasa bersalah setelah membeli barang yang sebenarnya tidak diperlukan
22. Saya lebih mengutamakan membeli produk untuk kebutuhan yang lebih penting

	3
	Pembelian tidak rasional (non rasional buying)
	· Membeli produk karena gengsi
	5. Saya akan membeli barang yang sedang tren agar tidak ketinggalan dengan teman
12. Ketika ada barang baru di tiktok, saya langsung beli karena ingin di puji teman-teman
	9. Saya tidak harus membeli produk yang sedang tren hanya karena takut ketinggalan teman
17. Saya tidak harus mengikuti teman-teman untuk membeli barang baru

	
	
	· Membeli produk hanya untuk kesenangan
	6. Saya merasa puas setelah membeli produk, walaupun saya tidak begitu membutuhkan
23. Saya merasa senang jika dapat membeli barang-barang branded di tiktok
	18. Kepuasan utama bagi saya bukan hanya berasal dari membeli produk saja
24. Saya tidak harus membeli produk yang branded



2. Kepercayaan diri
	
	No 
	Aspek
	Indikator
	Sebaran aitem

	
	
	
	Favorable
	Unfavorable

	1
	Keyakinan kemampuan diri
	· Keyakinan akan kemampuan diri untuk dapat melakukan sesuatu
	1. Saya yakin akan kemampuan yang saya miliki
16. Saya berani mengambil keputusan yang menurut saya baik tanpa melibatkan orang lain
	11. Saya merasa kurang yakin akan kemampuan yang telah saya miliki
21. Jika saya mengambil keputusan, saya harus melibatkan orang lain

	
	
	· Tidak bergantung pada orang lain
	2. Saya dapat mengerjakan tugas tanpa bantuan orang lain
31. Saya tidak mau bergantung pada orang lain dalam mengambil keputusan
	22. Saya selalu meminta tolong orang lain dalam mengerjakan tugas saya
36. Saya sering meminta bantuan pada orang lain

	2
	Optimis 
	· Yakin dengan hasil usahanya
	3. Saya yakin dapat mengerjakan tugas dengan baik tanpa meminta bantuan orang lain 
17. Saya yakin usaha saya akan berhasil
	12. Saya selalu meragukan hasil usaha saya sendiri
23. Saya merasa ragu dengan masa depan saya

	
	
	· Optimis padakemampuan yang dimiliki
	4. Saya yakin akan usaha yang saya lakukan selama ini
32. Saya akan terus berusaha sampai berhasil
	24. Saya tidak yakin terhadap diri saya sendiri
37. Saya meragukan kemampuan yang saya miliki

	3
	Objektif
	· Memiliki pandangan yang baik
	5. Saya merasa optimis tentang pencapaian saya dimasa depan
18. Saya tidak akan membela orang yang salah
	13. Saya kurang yakin dengan pencapaian saya dimasa depan
25. Saya akan membela teman saya, walaupun mereka melakukan kesalahan

	
	
	· Melihat permasalahan sesuai fakta yang ada
	6. Saya akan mendengarkan nasihat yang diberikan orang tua
33. Jika ada yang berbuat salah, saya akan menegurnya meskipun itu teman dekat saya
	26. Saya akan melakukan apapun jika menurut saya benar tanpa mendengarkan orang lain
38. Saya kurang menerima kritikan dari orang lain

	4
	Bertanggung jawab
	· Mampu mempertanggung jawabkan setiap perbuatan
	7. Jika saya bersalah saya berani mengakuinya
19. Saya akan bertanggung jawab atas kesalahan yang saya lakukan
	14. Saya cenderung takut mengakui kesalahan saya
27. Saya tidak berani mempertanggung jawabkan kesalahan yang saya lakukan

	
	
	· Bersedia menanggung segala resiko
	8. Saya berani mengambil resiko yang akan terjadi dikemudian hari
34. Saya siap mengakui kesalahan saya walaupun kesalahan itu tidak disengaja
	28. Saya tidak berani menerima resiko atas perbuatan saya sendiri
39. Saya cenderung tidak mau mengakui kesalahan yang saya perbuat

	5
	Rasional dan realistis
	· Berfikir sesuai dengan yang dilihat
	9.  Saya yakin teman-teman mau mendengarkan saran saya
20. Saya membuat keputusan berdasarkan apa yang dilihat
	15. Saya merasa orang-orang disekitar saya tidak menyukai saya
29. Saya sering terpengaruh pendapat orang lain dari pada pendapat diri sendiri

	
	
	· Memahami situasi disekitar dengan baik
	10. Saya gampang memahami orang-orang disekitar saya
35. Saya akan mendengarkan curhatan teman yang sedang bersedih
	30. Saya cenderung tidak memperdulikan orang-orang disekitar saya
40. Saya tidak ingin mendengaran curhatan teman saya 









3. Harga diri

	No
	Aspek
	Indikator
	Sebaran aitem

	
	
	
	Favorable
	Unfavorable

	1
	Kekuatan (Power)
	· Dapat mengontrol perilakunya sendiri
	1. Saya dapat mengontrol emosi dalam keadaan sulit
13. Saya dapat memberikan respon positif terhadap komentar negarif dari orang lain
	9. Saya sulit mengontrol emosi
17. Saya sulit menerima kritikan dari orang lain

	
	
	· mendapat penghormatan dan pengakuan dari orang lain
	2. Saya diterima baik oleh lingkungan disekitar
25. Orang-orang mengikuti ide yang saya sampaikan
	18. Saya tidak disukai oleh orang-orang disekitar
26. Orang-orang disekitar saya tidak memperdulikan ide yang saya berikan

	2
	Keberartian (Significance)
	- memiliki kepedulian, perhatian, kasih sayang dari orang lain
	3. Keluarga saya memperdulikan keadaan saya
14. Saya merasakan kasih sayang yang tulus dari orang-orang disekitar 
	10. Keluarga saya acuh dengan keadaan yang sedang saya alami
19. Saya merasa sulit mendapatkan kasih sayang dari orang disekitar

	
	
	· yakin terhadap kemampuan, berhasil dan berharga dalam menilai dirinya
	4. Saya yakin dengan keputusan yang saya ambil meskipun berbeda dengan orang lain
27. Saya merasa percaya diri dengan penampilan saya
	20. Saya ragu dengan keputusan yang saya ambil
28. Saya tidak percaya diri dengan apa yang saya pakai

	3
	Kebijakan (Virtue)
	· taat terhadap norma, moral, etika, dan agama
	5. Saya selalu mengerjakan ibadah tepat waktu
15. Saya selalu taat dengan aturan-aturan yang berlaku dilingkungan saya
	11. Saya kerap melaksanakan ibadah diakhir waktu
21. Saya kesulitan untuk mematuhi norma dan etika yang berlaku dilingkungan

	
	
	· menghindari larangan dari sosial dan agama
	6. Saya menghindari tindakan-tindakan yang dapat bertentangan dengan keyakinan pada agama saya
29. Saya mampu menghindari larangan-larangan yang telah dibuat pada lingkungan 
	22. Terkadang saya melakukan tindakan-tindakan yang bertentangan dengan keyakinan pada agama
30. Saya tidak peduli dengan aturan yang ada

	4
	Kemampuan (Competence)
	· memenuhi kebutuhan untuk mencapai hasil yang baik
	7. Saya percaya bahwa usaha akan membuahkan hasil yang baik
16. Saya mampu membuat keputusan yang baik untuk diri sendiri
	12. Saya merasa sulit memotivasi diri sendiri dalam mencapai suatu keinginan  
23. Saya kesulitan dalam membuat keputusan yang tepat untuk diri sendiri

	
	
	· menyelesaikan tugas serta tanggung jawab
	8. Saya menyelesaikan tugas kampus tanpa mencontek teman saya
31. Saya dapat menyelesaikan tanggung jawab dengan sebaik-baiknya
	24. saya terkadang mencontek tugas teman
32. Saya terkadang lalai dalam menjalankan tanggung jawab 




[bookmark: _Toc192066342]Lampiran 1. 2 Blueprint Skala Penelitian Setelah Uji Coba
1. perilaku konsumtif
	No
	Aspek
	Indikator
	Sebaran aitem

	
	
	
	Favorable
	Unfavorable

	1
	Pembelian impulsif (impulsive buying)
	· Membeli produk karena keinginan yang tiba-tiba
	1. Saya langsung membeli produk yang muncul di beranda tiktok
10. Saya langsung membeli barang tanpa mempertimbangkan kondisi keuangan
	7. Saya akan berfikir ulang saat akan membeli barang yang muncul pada beranda tiktok
13. Saya tidak harus membeli produk yang muncul di beranda tiktok

	
	
	· Membeli produk karena terpengaruh promosi
	2. Saya akan lansung membeli produk ketika terdapat promo menarik 
19. Ketika ada artis favorit yang mempromosikan produk pada beranda tiktok, saya langsung membelinya
	14. Saya lebih mengutamakan kebutuhan dasar, daripada membeli produk yang sedang promo
20. Saya tidak harus membeli produk yang sedang dipromosikan artis

	2
	Pemborosan (wasteful buying)
	· Menghamburkan uang dalam jumlah besar
	3. Saya akan membeli barang yang saya sukai tanpa melihat harga
11. Saya rela mengeluarkan banyak uang untuk membeli produk yang menarik
	8. Saya akan mengutamakan membeli barang yang saya butuhkan dari pada yang saya sukai
15. Saya tidak harus mengeluarkan banyak uang untuk barang yang belum tentu berguna kedepannya

	
	
	· Membelanjakan uang bukan karena kegunaan/kebutuhan yang jelas
	4. Saya puas saat membelanjakan uang untuk barang yang tidak saya butuhkan
21. Saya tetap membeli barang yang saya sukai walaupun tidak terlalu diperlukan
	16. Saya merasa bersalah setelah membeli barang yang sebenarnya tidak diperlukan
22. Saya lebih mengutamakan membeli produk untuk kebutuhan yang lebih penting

	3
	Pembelian tidak rasional (non rasional buying)
	· Membeli produk karena gengsi
	5. Saya akan membeli barang yang sedang tren agar tidak ketinggalan dengan teman
12. Ketika ada barang baru di tiktok, saya langsung beli karena ingin di puji teman-teman
	9. Saya tidak harus membeli produk yang sedang tren hanya karena takut ketinggalan teman
17. Saya tidak harus mengikuti teman-teman untuk membeli barang baru

	
	
	· Membeli produk hanya untuk kesenangan
	6. Saya merasa puas setelah membeli produk, walaupun saya tidak begitu membutuhkan
23. Saya merasa senang jika dapat membeli barang-barang branded di tiktok
	18. Kepuasan utama bagi saya bukan hanya berasal dari membeli produk saja
24. Saya tidak harus membeli produk yang branded





2. Kepercayaan diri
	No 
	Aspek
	Indikator
	Sebaran aitem

	
	
	
	Favorable
	Unfavorable

	1
	Keyakinan kemampuan diri
	· Keyakinan akan kemampuan diri untuk dapat melakukan sesuatu
	1. Saya yakin akan kemampuan yang saya miliki
16. Saya berani mengambil keputusan yang menurut saya baik tanpa melibatkan orang lain
	11. Saya merasa kurang yakin akan kemampuan yang telah saya miliki
21. Jika saya mengambil keputusan, saya harus melibatkan orang lain

	
	
	· Tidak bergantung pada orang lain
	2. Saya dapat mengerjakan tugas tanpa bantuan orang lain
31. Saya tidak mau bergantung pada orang lain dalam mengambil keputusan
	22. Saya selalu meminta tolong orang lain dalam mengerjakan tugas saya
36. Saya sering meminta bantuan pada orang lain

	2
	Optimis 
	· Yakin dengan hasil usahanya
	3. Saya yakin dapat mengerjakan tugas dengan baik tanpa meminta bantuan orang lain 
17. Saya yakin usaha saya akan berhasil
	12. Saya selalu meragukan hasil usaha saya sendiri
23. Saya merasa ragu dengan masa depan saya

	
	
	· Optimis padakemampuan yang dimiliki
	4. Saya yakin akan usaha yang saya lakukan selama ini
32. Saya akan terus berusaha sampai berhasil
	24. Saya tidak yakin terhadap diri saya sendiri
37. Saya meragukan kemampuan yang saya miliki

	3
	Objektif
	· Memiliki pandangan yang baik
	5. Saya merasa optimis tentang pencapaian saya dimasa depan
18. Saya tidak akan membela orang yang salah
	13. Saya kurang yakin dengan pencapaian saya dimasa depan
25. Saya akan membela teman saya, walaupun mereka melakukan kesalahan

	
	
	· Melihat permasalahan sesuai fakta yang ada
	6. Saya akan mendengarkan nasihat yang diberikan orang tua
33. Jika ada yang berbuat salah, saya akan menegurnya meskipun itu teman dekat saya
	26. Saya akan melakukan apapun jika menurut saya benar tanpa mendengarkan orang lain
38. Saya kurang menerima kritikan dari orang lain

	4
	Bertanggung jawab
	· Mampu mempertanggung jawabkan setiap perbuatan
	7. Jika saya bersalah saya berani mengakuinya
19. Saya akan bertanggung jawab atas kesalahan yang saya lakukan
	14. Saya cenderung takut mengakui kesalahan saya
27. Saya tidak berani mempertanggung jawabkan kesalahan yang saya lakukan

	
	
	· Bersedia menanggung segala resiko
	8. Saya berani mengambil resiko yang akan terjadi dikemudian hari
34. Saya siap mengakui kesalahan saya walaupun kesalahan itu tidak disengaja
	28. Saya tidak berani menerima resiko atas perbuatan saya sendiri
39. Saya cenderung tidak mau mengakui kesalahan yang saya perbuat

	5
	Rasional dan realistis
	· Berfikir sesuai dengan yang dilihat
	9.  Saya yakin teman-teman mau mendengarkan saran saya
20. Saya membuat keputusan berdasarkan apa yang dilihat
	15. Saya merasa orang-orang disekitar saya tidak menyukai saya
29. Saya sering terpengaruh pendapat orang lain dari pada pendapat diri sendiri

	
	
	· Memahami situasi disekitar dengan baik
	10. Saya gampang memahami orang-orang disekitar saya
35. Saya akan mendengarkan curhatan teman yang sedang bersedih
	30. Saya cenderung tidak memperdulikan orang-orang disekitar saya
40. Saya tidak ingin mendengaran curhatan teman saya 



3. Harga diri
	No
	Aspek
	Indikator
	Sebaran aitem

	
	
	
	Favorable
	Unfavorable

	1
	Kekuatan (Power)
	· Dapat mengontrol perilakunya sendiri
	1. Saya dapat mengontrol emosi dalam keadaan sulit
13. Saya dapat memberikan respon positif terhadap komentar negarif dari orang lain
	9. Saya sulit mengontrol emosi
17. Saya sulit menerima kritikan dari orang lain

	
	
	· mendapat penghormatan dan pengakuan dari orang lain
	2. Saya diterima baik oleh lingkungan disekitar
25. Orang-orang mengikuti ide yang saya sampaikan
	18. Saya tidak disukai oleh orang-orang disekitar
26. Orang-orang disekitar saya tidak memperdulikan ide yang saya berikan

	2
	Keberartian (Significance)
	- memiliki kepedulian, perhatian, kasih sayang dari orang lain
	3. Keluarga saya memperdulikan keadaan saya
14. Saya merasakan kasih sayang yang tulus dari orang-orang disekitar 
	10. Keluarga saya acuh dengan keadaan yang sedang saya alami
19. Saya merasa sulit mendapatkan kasih sayang dari orang disekitar

	
	
	· yakin terhadap kemampuan, berhasil dan berharga dalam menilai dirinya
	4. Saya yakin dengan keputusan yang saya ambil meskipun berbeda dengan orang lain
27. Saya merasa percaya diri dengan penampilan saya
	20. Saya ragu dengan keputusan yang saya ambil
28. Saya tidak percaya diri dengan apa yang saya pakai

	3
	Kebijakan (Virtue)
	· taat terhadap norma, moral, etika, dan agama
	5. Saya selalu mengerjakan ibadah tepat waktu
15. Saya selalu taat dengan aturan-aturan yang berlaku dilingkungan saya
	11. Saya kerap melaksanakan ibadah diakhir waktu
21. Saya kesulitan untuk mematuhi norma dan etika yang berlaku dilingkungan

	
	
	· menghindari larangan dari sosial dan agama
	6. Saya menghindari tindakan-tindakan yang dapat bertentangan dengan keyakinan pada agama saya
29. Saya mampu menghindari larangan-larangan yang telah dibuat pada lingkungan 
	22. Terkadang saya melakukan tindakan-tindakan yang bertentangan dengan keyakinan pada agama
30. Saya tidak peduli dengan aturan yang ada

	4
	Kemampuan (Competence)
	· memenuhi kebutuhan untuk mencapai hasil yang baik
	7. Saya percaya bahwa usaha akan membuahkan hasil yang baik
16. Saya mampu membuat keputusan yang baik untuk diri sendiri
	12. Saya merasa sulit memotivasi diri sendiri dalam mencapai suatu keinginan  
23. Saya kesulitan dalam membuat keputusan yang tepat untuk diri sendiri

	
	
	· menyelesaikan tugas serta tanggung jawab
	8. Saya menyelesaikan tugas kampus tanpa mencontek teman saya
31. Saya dapat menyelesaikan tanggung jawab dengan sebaik-baiknya
	24. saya terkadang mencontek tugas teman
32. Saya terkadang lalai dalam menjalankan tanggung jawab 
























[bookmark: _Toc192066343]Lampiran 1. 3 Hasil uji validitas dan uji reliabilitas sebelum gugur
1. Perilaku Konsumtif

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.807
	24



	
Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Y1
	56.1333
	79.637
	.102
	.811

	Y2
	56.0667
	74.823
	.543
	.793

	Y3
	56.6667
	73.816
	.457
	.794

	Y4
	57.1333
	75.913
	.379
	.798

	Y5
	56.8333
	74.213
	.464
	.794

	Y6
	56.8333
	72.489
	.530
	.790

	Y7
	55.8667
	73.637
	.409
	.796

	Y8
	55.6000
	76.455
	.326
	.801

	Y9
	55.8000
	74.993
	.377
	.798

	Y10
	57.1333
	73.568
	.591
	.789

	Y11
	57.0667
	73.789
	.549
	.791

	Y12
	57.3333
	75.402
	.440
	.796

	Y13
	55.9000
	74.990
	.323
	.801

	Y14
	55.9333
	73.995
	.409
	.796

	Y15
	56.6333
	79.275
	.162
	.807

	Y16
	55.8667
	76.740
	.322
	.801

	Y17
	55.9667
	73.964
	.372
	.799

	Y18
	56.0333
	78.309
	.233
	.804

	Y19
	56.1333
	84.878
	-.243
	.824

	Y20
	56.4333
	84.323
	-.197
	.825

	Y21
	56.5333
	71.706
	.589
	.787

	Y22
	55.3333
	76.851
	.355
	.800

	Y23
	56.5000
	73.983
	.433
	.795

	Y24
	55.9000
	72.852
	.431
	.795



2. Kepercayaan diri
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.878
	40







	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X1.1
	99.0667
	158.064
	.464
	.873

	X1.2
	99.1667
	160.420
	.483
	.873

	X1.3
	99.2667
	158.892
	.466
	.873

	X1.4
	99.1000
	158.852
	.459
	.873

	X1.5
	98.9333
	173.375
	-.191
	.884

	X1.6
	99.0667
	158.616
	.461
	.873

	X1.7
	98.9667
	160.516
	.472
	.873

	X1.8
	98.9333
	161.926
	.546
	.873

	X1.9
	99.2667
	171.030
	-.064
	.882

	X1.10
	99.2333
	171.357
	-.082
	.882

	X1.11
	100.2333
	158.185
	.536
	.872

	X1.12
	100.2667
	157.513
	.621
	.871

	X1.13
	99.5000
	163.914
	.189
	.880

	X1.14
	100.2333
	166.185
	.169
	.879

	X1.15
	100.3000
	157.114
	.627
	.870

	X1.16
	99.2667
	160.064
	.522
	.873

	X1.17
	98.8333
	176.351
	-.362
	.886

	X1.18
	99.0667
	160.961
	.479
	.873

	X1.19
	98.6667
	175.195
	-.378
	.884

	X1.20
	99.6667
	161.126
	.470
	.874

	X1.21
	99.8333
	160.833
	.495
	.873

	X1.22
	100.1333
	169.499
	.017
	.881

	X1.23
	100.1000
	166.231
	.104
	.882

	X1.24
	100.2000
	156.993
	.610
	.871

	X1.25
	100.6000
	161.834
	.516
	.873

	X1.26
	100.0000
	157.103
	.712
	.869

	X1.27
	100.5333
	159.844
	.663
	.871

	X1.28
	100.2333
	167.426
	.110
	.880

	X1.29
	100.1333
	161.361
	.486
	.873

	X1.30
	100.0000
	164.138
	.254
	.877

	X1.31
	99.3667
	158.585
	.476
	.873

	X1.32
	98.6000
	173.352
	-.222
	.883

	X1.33
	99.1333
	159.430
	.491
	.873

	X1.34
	99.1000
	161.059
	.454
	.874

	X1.35
	99.2333
	160.254
	.462
	.873

	X1.36
	99.7667
	159.702
	.458
	.873

	X1.37
	100.3333
	154.989
	.684
	.869

	X1.38
	100.3333
	160.023
	.573
	.872

	X1.39
	100.5000
	158.810
	.679
	.871

	X1.40
	100.6333
	157.551
	.673
	.870




3. Harga Diri
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.899
	32




	
Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X2.1
	77.3667
	155.344
	.490
	.895

	X2.2
	77.0667
	158.547
	.483
	.895

	X2.3
	77.1333
	155.913
	.474
	.895

	X2.4
	77.1333
	157.913
	.477
	.895

	X2.5
	77.1667
	156.695
	.521
	.894

	X2.6
	77.0000
	155.379
	.536
	.894

	X2.7
	76.9000
	158.852
	.492
	.895

	X2.8
	77.2000
	156.166
	.505
	.895

	X2.9
	78.2000
	157.890
	.474
	.895

	X2.10
	78.5000
	158.121
	.479
	.895

	X2.11
	77.8333
	156.144
	.459
	.896

	X2.12
	77.8667
	155.154
	.614
	.893

	X2.13
	77.3333
	163.264
	.265
	.898

	X2.14
	77.5000
	154.948
	.503
	.895

	X2.15
	76.9667
	171.413
	-.234
	.904

	X2.16
	77.1333
	157.430
	.502
	.895

	X2.17
	78.3000
	161.941
	.282
	.898

	X2.18
	78.4000
	167.145
	.031
	.902

	X2.19
	78.3667
	159.482
	.479
	.895

	X2.20
	78.2333
	157.495
	.544
	.894

	X2.21
	78.4000
	159.352
	.473
	.895

	X2.22
	78.4667
	156.947
	.464
	.895

	X2.23
	78.4000
	155.490
	.611
	.893

	X2.24
	78.0333
	156.723
	.536
	.894

	X2.25
	77.7667
	162.047
	.209
	.901

	X2.26
	78.4000
	158.455
	.629
	.894

	X2.27
	77.2667
	157.513
	.466
	.895

	X2.28
	78.3667
	159.551
	.475
	.895

	X2.29
	77.0333
	157.413
	.501
	.895

	X2.30
	78.3000
	155.734
	.451
	.896

	X2.31
	77.2000
	156.510
	.466
	.895

	X2.32
	78.0000
	156.345
	.449
	.896
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Lampiran 1. 4 Hasil uji validitas dan uji reliabilitas setelah gugur
1. Perilaku Konsumtif
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.807
	24







	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	Y2
	42.7667
	105.082
	.617
	.891

	Y3
	43.3667
	104.861
	.463
	.894

	Y4
	43.7333
	105.375
	.495
	.893

	Y5
	43.5333
	104.671
	.509
	.893

	Y6
	43.5333
	102.602
	.573
	.891

	Y7
	42.6333
	104.378
	.434
	.895

	Y8
	42.4333
	101.633
	.587
	.890

	Y9
	42.5333
	103.085
	.449
	.895

	Y10
	43.8333
	103.592
	.661
	.889

	Y11
	43.7667
	103.771
	.622
	.890

	Y12
	43.9000
	103.679
	.575
	.891

	Y13
	42.8333
	100.213
	.540
	.892

	Y14
	42.8000
	100.924
	.562
	.891

	Y16
	42.8333
	102.764
	.551
	.892

	Y17
	42.8333
	101.040
	.553
	.892

	Y21
	43.2333
	101.426
	.646
	.889

	Y22
	42.0333
	106.171
	.482
	.894

	Y23
	43.2000
	105.131
	.436
	.895

	Y24
	42.6000
	102.662
	.489
	.894



2. Kepercayaan Diri
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.932
	28








	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X1.1
	66.2000
	160.786
	.490
	.931

	X1.2
	66.3000
	164.079
	.467
	.931

	X1.3
	66.4333
	158.323
	.579
	.930

	X1.4
	66.4000
	158.731
	.550
	.930

	X1.6
	66.2000
	160.786
	.511
	.931

	X1.7
	66.1000
	162.093
	.565
	.930

	X1.8
	66.0667
	165.099
	.559
	.930

	X1.11
	67.3667
	160.930
	.564
	.930

	X1.12
	67.4000
	159.490
	.692
	.928

	X1.15
	67.4333
	160.461
	.625
	.929

	X1.16
	66.4000
	163.697
	.506
	.931

	X1.18
	66.2000
	162.993
	.552
	.930

	X1.20
	66.8000
	163.545
	.521
	.930

	X1.21
	66.9667
	163.826
	.515
	.930

	X1.24
	67.3333
	159.816
	.634
	.929

	X1.25
	67.7333
	165.444
	.500
	.931

	X1.26
	67.1333
	161.913
	.627
	.929

	X1.27
	67.6667
	162.851
	.685
	.929

	X1.29
	67.2667
	164.616
	.492
	.931

	X1.31
	66.5000
	160.810
	.526
	.930

	X1.33
	66.2667
	162.271
	.515
	.930

	X1.34
	66.2333
	163.082
	.524
	.930

	X1.35
	66.3667
	162.930
	.496
	.931

	X1.36
	66.9000
	163.059
	.457
	.931

	X1.37
	67.4667
	157.982
	.698
	.928

	X1.38
	67.4667
	163.775
	.549
	.930

	X1.39
	67.6333
	162.240
	.672
	.929

	X1.40
	67.7667
	161.151
	.657
	.929



3. Harga Diri
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.910
	27






	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X2.1
	64.9667
	140.999
	.483
	.907

	X2.2
	64.6667
	144.092
	.472
	.907

	X2.3
	64.7333
	141.099
	.486
	.907

	X2.4
	64.7333
	142.823
	.502
	.907

	X2.5
	64.7667
	141.840
	.537
	.906

	X2.6
	64.6000
	140.455
	.557
	.906

	X2.7
	64.5000
	143.983
	.505
	.907

	X2.8
	64.8000
	141.269
	.522
	.906

	X2.9
	65.8000
	143.821
	.445
	.908

	X2.10
	66.1000
	143.748
	.465
	.907

	X2.11
	65.4333
	141.771
	.451
	.908

	X2.12
	65.4667
	140.464
	.626
	.905

	X2.14
	65.1000
	141.197
	.470
	.908

	X2.16
	64.7333
	142.892
	.499
	.907

	X2.19
	65.9667
	144.654
	.487
	.907

	X2.20
	65.8333
	142.833
	.548
	.906

	X2.21
	66.0000
	144.828
	.463
	.908

	X2.22
	66.0667
	142.271
	.468
	.907

	X2.23
	66.0000
	140.828
	.620
	.905

	X2.24
	65.6333
	142.378
	.525
	.906

	X2.26
	66.0000
	144.000
	.616
	.906

	X2.27
	64.8667
	142.671
	.478
	.907

	X2.28
	65.9667
	144.861
	.475
	.907

	X2.29
	64.6333
	142.309
	.528
	.906

	X2.30
	65.9000
	141.266
	.448
	.908

	X2.31
	64.8000
	141.545
	.485
	.907

	X2.32
	65.6000
	141.766
	.450
	.908
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1. perhitungan kategori skor skala perilaku konsumtif

	Kategorisasi
	Data Interval
	Rentang Nilai

	Rendah
	X < (M-1SD)
	X < 51

	Sedang
	(M-1SD) ≤ X < (M+1SD)
	51 ≤ X < 71

	Tinggi
	X ≥ (M+1SD)
	X ≥ 71



	Y

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rendah
	52
	18.9
	18.9
	18.9

	
	Sedang
	167
	60.7
	60.7
	79.6

	
	Tinggi
	56
	20.4
	20.4
	100.0

	
	Total
	275
	100.0
	100.0
	



2. perhitungan kategori skor skala kepercayaan diri
	Kategorisasi
	Data Interval
	Rentang Nilai

	Rendah
	X < (M-1SD)
	X < 44

	Sedang
	(M-1SD) ≤ X < (M+1SD)
	44 ≤ X < 83

	Tinggi
	X ≥ (M+1SD)
	X ≥ 83



	X1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rendah
	57
	20.7
	20.7
	20.7

	
	Sedang
	157
	57.1
	57.1
	77.8

	
	Tinggi
	61
	22.2
	22.2
	100.0

	
	Total
	275
	100.0
	100.0
	











3. perhitungan kategori skor harga diri

	Kategorisasi
	Data Interval
	Rentang Nilai

	Rendah
	X < (M-1SD)
	X < 39

	Sedang
	(M-1SD) ≤ X < (M+1SD)
	39 ≤ X < 82

	Tinggi
	X ≥ (M+1SD)
	X ≥ 82



	X2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rendah
	54
	19.6
	19.6
	19.6

	
	Sedang
	159
	57.8
	57.8
	77.5

	
	Tinggi
	62
	22.5
	22.5
	100.0

	
	Total
	275
	100.0
	100.0
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Lampiran 1. 6 hasil output uji asumsi dan uji hipotesis
A. Uji Asumsi
1. Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	275

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	7.99984698

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.049

	
	Positive
	.049

	
	Negative
	-.035

	Test Statistic
	.049

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



2. Hasil Ujilinearitas
Hasil Uji Linearitas Kepercayaan Diri dengan Perilaku Konsumtif
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Perilaku Konsumtif * Kepercayaan Diri
	Between Groups
	(Combined)
	19751.478
	66
	299.265
	7.628
	.000

	
	
	Linearity
	10291.823
	1
	10291.823
	262.331
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	9459.654
	65
	145.533
	3.710
	.000

	
	Within Groups
	8160.290
	208
	39.232
	
	

	
	Total
	27911.767
	274
	
	
	




Hasil Uji Linearitas Harga diri dengan Perilaku Konsumtif
	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Perilaku Konsumtif * Harga Diri
	Between Groups
	(Combined)
	18906.764
	62
	304.948
	7.179
	.000

	
	
	Linearity
	1635.291
	1
	1635.291
	38.499
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	17271.474
	61
	283.139
	6.666
	.000

	
	Within Groups
	9005.003
	212
	42.476
	
	

	
	Total
	27911.767
	274
	
	
	



B. hasil uji hipotesis
Hasil Uji Hipotesis Pertama
	Correlations

	
	Perilaku Konsumtif
	Kepercayaan Diri

	Perilaku Konsumtif
	Pearson Correlation
	1
	-.607**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	275
	275

	Kepercayaan Diri
	Pearson Correlation
	-.607**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	275
	275

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

















Hasil Uji Hipotesis Kedua
	Correlations

	
	Perilaku Konsumtif
	Harga Diri

	Perilaku Konsumtif
	Pearson Correlation
	1
	-.242**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	275
	275

	Harga Diri
	Pearson Correlation
	-.242**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	275
	275

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Hasil Uji Hipotesis Ketiga
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change

	1
	.610a
	.372
	.367
	8.029
	.372
	80.477
	2
	272
	.000

	a. Predictors: (Constant), Kepercayaan Diri, Harga Diri

	b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

















[bookmark: _Toc192066347]Lampiran 1. 7 Tabulasi Data Penelitian
	responden
	X1
	X2
	Y

	1
	80
	48
	62

	2
	86
	95
	42

	3
	82
	81
	41

	4
	83
	68
	54

	5
	75
	70
	41

	6
	95
	87
	44

	7
	93
	86
	66

	8
	67
	64
	51

	9
	62
	62
	56

	10
	64
	60
	54

	11
	62
	58
	55

	12
	79
	66
	40

	13
	62
	65
	55

	14
	93
	90
	66

	15
	76
	71
	46

	16
	99
	46
	42

	17
	86
	78
	40

	18
	63
	57
	59

	19
	68
	62
	50

	20
	62
	63
	41

	21
	79
	74
	64

	22
	77
	77
	44

	23
	81
	81
	62

	24
	101
	85
	42

	25
	57
	51
	56

	26
	58
	56
	57

	27
	58
	55
	57

	28
	83
	81
	47

	29
	60
	57
	57

	30
	61
	56
	57

	31
	62
	61
	57

	32
	74
	71
	35

	33
	90
	85
	44

	34
	99
	85
	50

	35
	98
	98
	54

	36
	58
	52
	56

	37
	94
	93
	43

	38
	71
	86
	48

	39
	63
	64
	57

	40
	62
	58
	52

	41
	60
	61
	52

	42
	60
	55
	57

	43
	79
	69
	42

	44
	62
	55
	57

	45
	71
	69
	71

	46
	86
	99
	46

	47
	97
	95
	65

	48
	89
	89
	66

	49
	94
	95
	63

	50
	97
	90
	67

	51
	91
	87
	57

	52
	98
	44
	70

	53
	99
	99
	58

	54
	95
	96
	67

	55
	93
	90
	59

	56
	98
	95
	68

	57
	91
	98
	40

	58
	66
	62
	57

	59
	62
	61
	60

	60
	62
	57
	56

	61
	72
	67
	57

	62
	66
	59
	57

	63
	69
	63
	54

	64
	63
	62
	57

	65
	61
	53
	57

	66
	60
	51
	58

	67
	59
	54
	57

	68
	62
	60
	57

	69
	64
	62
	57

	70
	64
	61
	52

	71
	59
	62
	57

	72
	59
	57
	61

	73
	49
	51
	73

	74
	61
	59
	66

	75
	57
	54
	69

	76
	57
	64
	65

	77
	55
	55
	67

	78
	56
	62
	63

	79
	69
	62
	66

	80
	67
	63
	65

	81
	65
	54
	65

	82
	64
	67
	62

	83
	73
	67
	57

	84
	66
	55
	53

	85
	70
	59
	62

	86
	74
	64
	55

	87
	67
	65
	67

	88
	89
	66
	55

	89
	72
	66
	56

	90
	60
	62
	54

	91
	70
	57
	54

	92
	68
	60
	47

	93
	57
	81
	49

	94
	98
	27
	73

	95
	63
	54
	46

	96
	54
	53
	51

	97
	67
	27
	76

	98
	69
	53
	59

	99
	43
	50
	49

	100
	92
	30
	76

	101
	70
	52
	59

	102
	46
	44
	73

	103
	50
	97
	64

	104
	43
	95
	69

	105
	46
	99
	72

	106
	53
	96
	69

	107
	56
	96
	72

	108
	57
	93
	66

	109
	53
	94
	66

	110
	57
	90
	67

	111
	54
	94
	66

	112
	57
	92
	64

	113
	57
	93
	68

	114
	68
	54
	52

	115
	54
	97
	66

	116
	62
	52
	59

	117
	60
	49
	63

	118
	63
	47
	58

	119
	46
	99
	72

	120
	58
	54
	59

	121
	43
	96
	72

	122
	42
	30
	76

	123
	43
	33
	76

	124
	34
	27
	76

	125
	31
	33
	76

	126
	31
	30
	73

	127
	53
	56
	46

	128
	31
	33
	76

	129
	31
	30
	76

	130
	31
	30
	76

	131
	31
	27
	76

	132
	53
	49
	51

	133
	35
	30
	76

	134
	52
	50
	61

	135
	64
	60
	45

	136
	44
	43
	59

	137
	37
	30
	76

	138
	65
	61
	55

	139
	34
	30
	73

	140
	40
	30
	73

	141
	45
	46
	60

	142
	37
	40
	58

	143
	34
	30
	73

	144
	52
	49
	58

	145
	34
	30
	73

	146
	52
	50
	52

	147
	55
	50
	58

	148
	65
	53
	60

	149
	56
	55
	56

	150
	70
	53
	59

	151
	58
	52
	51

	152
	54
	48
	59

	153
	58
	56
	55

	154
	59
	55
	52

	155
	67
	52
	62

	156
	37
	30
	73

	157
	63
	59
	51

	158
	71
	60
	61

	159
	82
	83
	49

	160
	67
	69
	56

	161
	57
	96
	67

	162
	93
	60
	52

	163
	65
	55
	60

	164
	54
	95
	68

	165
	87
	59
	54

	166
	40
	30
	70

	167
	42
	92
	76

	168
	55
	95
	67

	169
	62
	65
	62

	170
	37
	33
	73

	171
	85
	58
	50

	172
	41
	95
	75

	173
	56
	91
	68

	174
	40
	33
	73

	175
	95
	56
	52

	176
	50
	97
	68

	177
	42
	93
	74

	178
	40
	30
	73

	179
	49
	96
	66

	180
	42
	98
	75

	181
	46
	27
	73

	182
	91
	57
	51

	183
	40
	27
	76

	184
	42
	91
	70

	185
	93
	63
	51

	186
	60
	53
	63

	187
	40
	27
	73

	188
	49
	93
	67

	189
	91
	49
	44

	190
	41
	90
	76

	191
	40
	28
	73

	192
	49
	96
	66

	193
	103
	57
	47

	194
	42
	89
	75

	195
	34
	27
	73

	196
	86
	55
	43

	197
	44
	95
	75

	198
	46
	27
	73

	199
	64
	54
	61

	200
	40
	45
	76

	201
	37
	33
	73

	202
	97
	49
	48

	203
	94
	55
	50

	204
	41
	44
	76

	205
	46
	28
	73

	206
	64
	50
	60

	207
	46
	32
	76

	208
	95
	41
	49

	209
	40
	33
	73

	210
	95
	57
	49

	211
	39
	35
	76

	212
	67
	53
	58

	213
	81
	54
	50

	214
	62
	52
	62

	215
	51
	31
	70

	216
	43
	27
	70

	217
	93
	50
	48

	218
	64
	57
	61

	219
	40
	30
	76

	220
	43
	34
	73

	221
	43
	30
	61

	222
	41
	33
	76

	223
	96
	58
	49

	224
	43
	30
	65

	225
	48
	34
	75

	226
	90
	62
	50

	227
	67
	55
	65

	228
	43
	29
	70

	229
	42
	33
	75

	230
	37
	43
	73

	231
	86
	65
	49

	232
	48
	52
	47

	233
	44
	31
	74

	234
	87
	61
	50

	235
	79
	60
	48

	236
	82
	58
	48

	237
	91
	58
	45

	238
	43
	33
	70

	239
	84
	57
	51

	240
	57
	63
	63

	241
	78
	57
	48

	242
	82
	53
	46

	243
	89
	67
	49

	244
	83
	58
	46

	245
	81
	57
	48

	246
	61
	59
	57

	247
	42
	37
	69

	248
	50
	43
	66

	249
	38
	36
	70

	250
	49
	45
	63

	251
	47
	44
	66

	252
	41
	35
	70

	253
	47
	39
	70

	254
	43
	43
	69

	255
	93
	93
	62

	256
	44
	37
	67

	257
	91
	93
	65

	258
	95
	93
	66

	259
	98
	93
	66

	260
	40
	38
	69

	261
	95
	92
	66

	262
	43
	41
	69

	263
	92
	92
	67

	264
	96
	92
	65

	265
	46
	37
	68

	266
	98
	94
	66

	267
	42
	38
	69

	268
	98
	93
	67

	269
	95
	94
	63

	270
	47
	39
	68

	271
	44
	37
	68

	272
	46
	43
	68

	273
	67
	78
	50

	274
	84
	81
	69

	275
	58
	51
	57








[bookmark: _Toc192066348]Lampiran 1. 8 daftar riwayat hidup
A. identitas diri 
Nama 	: Erni Apriliana Lestari
Tempat & Tanggal Lahir 	: Jepara, 25 April 2001
Alamat Rumah 	: Desa Guyangan Kec. Bangsri Kab. Jepara , Prov. 	Jawa Tengah
No. Telp 	: 085232064072
Email 	: erniaprilianalestari@gmail.com

B. riwayat pendidikan
1. MI Ta’limul Athfal
2. MTs Hasyim Asy’ari Bangsri
3. MA Hasyim Asy’ari Bangsri
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